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ABSTRAK

Riska Jafar. (2017) “Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang
Pada Pt. Indomarco Prismatama”, dibimbing oleh H.Sultan Sarda
(Pembimbing 1) dan Ismail Badollahi (Pembimbing II).

Penelitian ini  bertujuan untuk Menganalisis untuk mengetahui apakah
penerapan pengendalian internal atas persediaan barang dagang di Distribution
Center cabang Makassar telah sesuai dengan standar operasional prosedur
perusahaan, serta penerapan prosedur pengendalian internal atas persediaan
barang dagang di Distribution Centre cabang Makassar sudah efektif dan efisien,
dan kendala - kendala yang dihadapi dalam melakukan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang di Distribution Center cabang Makassar.

Hasil penelitian ini membahas tentang penerapan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang yang dilakukan oleh Distribution Centre cabang
Makassar secara umum telah sesuai dengan standar operasional prosedur
perusahaan. Namun demikian ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu
terdapat beberapa kelemahan yang ada di standar operasional prosedur
perusahaan sehingga standar operasional prosedur perusahaan perlu dilakukan
evaluasi setiap saat.

Efektivitas dan efisiensi yang diharapkan perusahaan dapat tercapai karena
menggunakan sistem komputerisasi serta kendala — kendala yang dihadapi oleh
perusahaan ada ketika bagian Receiving cord berhalangan hadir maka otorisasi
boleh dilakukan oleh receiving officer. Perusahaan perlu melakukan otorisasi
minimal dua orang ketika receiving cord berhalangan hadir untuk mencegah
penyalahgunaan wewenang yang dikhawatirkan dapat terjadinya kecurangan yang
berdampak pada kehilangan asset perusahaan.

Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, Efisiensi dan Efektivitas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era sekarang ini gaya hidup masyarakat Indonesia semakin
maju.Sama halnya dengan perkembangan bisnis dan teknologi yang senantiasa
berjalan beriringan dengan perkembangan jaman.Pengaruh perkembangan
tersebut sangat jelas terlihat dalam kehidupan sekitar kita misalnya banyak
bermunculan produk maupun jasa yang semakin memudahkan aktifitas dan
kebutuhan manusia dengan perkembangan teknologi tersebut.

Salah satu dampak dari perkembangan teknologi tersebut adalah
semakin banyak berkembang pasar swalayan ataupun supermarket,pusat
pembelanjaan yang semakin banyak menawarkan kemudahan, kenyamanan dan
keamanan bagi konsumen untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara mudah
dan efisien.Oleh karena itu, yang terjadi sekarang ini adalah pasar pembeli,
dimana konsumenlah yang menjadi raja.Sehingga perusahaan selalu berusaha
menyiasati secara baik segala perkembangan lingkungan yang ada, sebab hal ini
sangat menentukan apakah perusahaan mampu bertahan atau bahkan berkembang
lebih maju.Agar perusahaan dapat bertahan dan mampu menang dalam persaingan
bisnis maka perusahaan tersebut harus mampu membaca peluang pasar dengan

memenuhi dan memproduksi apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan



pelanggan.Dan perusahaan yang berhasil mencapai tujuannya sangat dipengaruhi
oleh kemampuan perusahaan mengelolah usahanya.

Secara umum,perusahaan dagang dapat didefenisikan sebagai
organisasi yang melakukan kegiatan usaha dengan membeli barang dari pihak /
perusahaan lain kemudian menjualnya kembali kepada masyarakat. Setiap
perusahaan pasti bertujuan untuk menghasilkan laba optimal agar dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya, memajukan,serta mengembangkan
usahanya ketingkat yang lebih tinggi.Salah satu unsur yang paling aktif dalam
perusahaan dagang adalah persediaan. Tujuan akuntansi persediaan adalah untuk :

1. Menentukan laba-rugi periodik (income determination) yaitu melalui
proses mempertemukan antara harga pokok barang dijual dengan hasil

penjualan dalam suatu periode akuntansi.
2. Menentukan jumlah persediaan yang akan disajikan di dalam neraca.

Persediaan merupakan barang dagangan yang dibeli kemudian disimpan
untuk dijual dalam operasi normal perusahaan sehingga perusahaan senantiasa
memberi perhatian yang besar dalam persediaan.Persediaan mempunyai arti yang
sangat strategis bagi perusahaan baik perusahaan dagang maupun perusahaan
industri.Modal yang tertanam dalam persediaan sering kali merupakan harta
lancar yang paling besar dalam perusahaan,dan juga merupakan bagian yang
paling besar dalam harta perusahan.Penjualan akan menurun jika barang tidak
tersedia dalam bentuk,jenis,mutu,dan jumlah yang diinginkan pelanggan.Prosedur
pembelian yang tidak efisien atau upaya penjualan yang tidak memadai dapat

membebani suatu perusahaan dengan persediaan yang berlebihan dan tidak



terjual.Jadi,penting bagi perusahaan untuk mengendalikan persediaan secara
cermat untuk membatasi biaya penyimpanan yang terlalu besar.Persediaan sangat
rentan terhadap kerusakan maupun pencurian.Pengendalian intern juga bertujuan
melindungi harta perusahaan dan juga agar informasi mengenai persediaan lebih
dapat dipercaya.Pengendalian intern persediaan dapat dilakukan dengan
melakukan tindakan pengamanan untuk mencegah terjadinya kerusakan,
pencurian, maupun tindakan penyimpangan lainnya.Kerusakan, pemasukan yang
tidak benar, lalai untuk mencatat permintaan, barang yang dikeluarkan tidak
sesuai pesanan, dan semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan
persediaan berbeda dengan persediaan yang sebenarnya ada di gudang.Untuk itu,
diperlukan pemeriksaan persediaan secara periodik atas catatan persediaan dengan
perhitungan yang sebenarnya.Kebanyakan perusahaan melakukan perhitungan
fisik setahun sekali.Namun ada juga yang melakukannya sebulan sekali dan sehari
sekali.

Ada banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
pengendalian internal pada pesediaan sperti yang dilakukan olehManengkey
(2014) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis sistem pengendalian intern
persediaan barang dagang dan penerapan akuntansi pada PT. Cahaya Mitra Alkes,
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara keseluruhan sistem pengendalian
intern persediaan barang dagang pada PT. Cahaya Mitra Alkes sudah berjalan
efektif karena manajemen perusahaan sudah menerapkan konsep dan prinsip-

prinsip pengendalian intern.



Luayyi (2013) pada PR. KN Jaya Sentosa Kediri dengan judul Evaluasi
sistem pengendalian intern persediaan bahan baku untuk memperlancar proses
produksi, hasil penelitiannya Dari hasil evaluasi terhadap sistembpengendalian
intern persediaan bahan baku perusahaan,peneliti menemukan adanya beberapa
kelemahan-kelemahan pada sistem dan prosedur persediaan bahan baku
perusahaan yang menyebabkan resiko ketidakefisienan dan keefektifan dalam
memperlancar proses produksi hal ini disebabkan olhe beberapa faktor
diantaranya: Pembuatan nota pembelian (NP) dilakukan oleh bagian produksi hal
ini mendorong adanya praktek kecurangan, tidak adanya bagian pemeriksa
(control) sesudah pembuatan nota pembelian, kurangnya kelengkapan bukti
transaksi, kurangnya pengawasan pada waktu pengeluaran barang, tidak adanya
pencatatan kuantitas barang yang dikirim bagian pengiriman barang dalam kartu
gudang.

Amanda dkk. (2015) dengan judul penelitian analisis efektivitas sistem
pengendalian inter atas persediaan barang dagang pada Grand Hardware Manado,
hasil penelitiannya menemukan bahwa sistem pengendalian internal atas
persediaan barang dagang di Grand Hardware sudah efektif, dimana adanya
pemisahan diantara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan pengeluaran
barang. Pemantauan terhadap persediaan barang dagangan juga dilakukan secara
periodik oleh bagian logistik melalui kegiatan stok opname.Hanya ada beberapa
faktor penyusun lingkungan pengendalian yang belum dimiliki oleh Grand

Hardware seperti auditor internal yang merupakan faktor penting terciptanya



pengendalian internal yang baik.Penelitian tersebut menjadi dorongan bagi penulis
untuk melakukan penelitian serupa pada PT. Indomarco Prismatama.

Sebagai perusahaan retail yang berskala nasional PT. Indomarco
Prismatama dengan tingkat mobilitas barang yang cukup tinggi dikhawatirkan
akanterjadi kehilangan ataupun pencurian stock barang, akibatnya diperlukan
pengendalian intern persediaan yang baik agar tidak terjadi penyelewengan dalam
menjalankan tugas. Mengingat bahwa pengendalian intern persediaan sangat
penting bagi perusahaan dalam mencapai efisiensi dan efektifitas, maka penulis
tertarik untuk mengangkat hal tersebut dalam sebuah karya tulis ilmiah dalam
bentuk skripsi dengan judul ” Pengendalian Intern Persediaan Barang

Dagang Pada PT. Indomarco Prismatama.

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
yaitu:
1. Apakah penerapan pengendaian intern persediaan barang
dagang pada Pt.Indomarco Prismatama telah sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur perusahaan?
2. Apakah penerapan prosedur pengendalian intern persediaan
barang dagang pada Pt.Indomarco Prismatama sudah Efektif dan
Efesien?
3. Kendala apa yang dihadapi dalam penerapan pengendalian

Intern atas persediaan barang pada Pt.Indomarco prismata?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis mengadakan penelitian dengan judul di atas
adalah:

1. Menganalisis untuk mengetahui apakah pengendaian intern atas
persediaan barang dagang pada Pt.Indomarco Prismatama telah
sesuai dengan standar Operasional Prosedur perusahaan?

2. Menganalisis untuk mengetahui apakah penerapan prosedur
pengendalian intern atas persediaan barang dagang pada
Pt.Indomarco Prismatama sudah Efektif dan Efesien?

3. Menganalisis untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi
dalam penerapan pengendalian Intern atas persediaan barang

pada Pt.Indomarco prismata?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian di harapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan dan
wawasan,khususnya mengenai analisis pengendalian intern atas persediaan
barang dagang.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi
pihak perusahaan dalam pengambilan keputusan dan sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan mengenai analisis pengendalian intern atas

persediaan barang dagang.



3. Kebijakan
Kebijakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya penyediaan

barang dagang terhadap perusahaan PT. Indomarco Prismatam



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian dan Jenis-Jenis Persediaan

Istilah yang digunakan untuk menunjukkan barang-barang yang
dimiliki oleh suatu perusahaan akan tergantung pada jenis usaha perusahaan
masing-masing.

1. Pengertian Persediaan

Pada setiap tingkat perusahaan,baik perusahaan kecil, menengah
maupun perusahaan besar, persediaan sangat penting bagi kelangsungan hidup
perusahaan.Perusahaan harus dapat memperkirakan jumlah persediaan yang
dimilikinya. Persediaan yang dimiliki oleh perusahaan tidak boleh terlalu banyak
dan juga tidak boleh terlalu sedikit karena akan mempengaruhi biaya yang akan
dikeluarkan untuk persediaan tersebut. Menurut Warren (2005 : 452), “Persediaan
juga didefenisikan sebagai asset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha
normal dalam proses produksi atau yang dalam perjalanan dalam bentuk bahan
atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa”. Menurut Stice (2009 : 571), “Persediaan adalah istilah yang
diberikan untuk asset yang akan dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau
asset yang dimasukkan secara langsung atau tidak langsung ke dalam barang yang
akan diproduksi dan kemudian dijual”. Kesimpulannya adalah bahwa persediaan
merupakan suatu istilah yang menunjukkan segala sesuatu dari sumber daya yang

ada dalam suatu proses yang bertujuan untuk mengantisipasi terhadap segala



kemungkinan yang terjadi baik karena adanya permintaan maupun ada masalah
lain.
Persediaan memiliki beberapa fungsi penting bagi perusahaan, yaitu :

a. Agar dapat memenuhi permintaan yang diantisipasi akan terjadi,
b. Untuk menyeimbangkan produksi dengan distribusi,

c. Untuk memperoleh keuntungan dari potongan kuantitas, karena membeli

dalam jumlah yang banyak ada diskon,
d. Untuk hedging dari inflasi dan perubahan harga,

e. Untuk menghindari kekurangan persediaan yang dapat terjadi karena

cuaca, kekurangan pasokan, mutu, dan ketidaktepatan pengiriman,

f. Untuk menjaga kelangsungan operasi dengan cara persediaan dalam

proses.

Biaya persediaan terdiri dari seluruh pengeluaran, baik yang langsung
maupun yang tidak langsung,yang berhubungan dengan pembelian, persiapan, dan
penempatan persediaan untuk dijual.Biaya persediaan bahan baku atau barang
yang diperoleh untuk dijual kembali,biaya termasuk harga pembelian, pengiriman,
penerimaan,penyimpanan dan seluruh biaya yang terjadi sampai barang siap untuk
dijual.Masalah penentuan besarnya persediaan sangatlah penting bagi perusahaan,
karena persediaan memiliki efek langsung terhadap keuntungan perusahaan.
Kesalahan dalam menentukan besarnya investasi (yang ditanamkan) dalam
persediaan akan menekan keuntungan perusahaan. Menurut Hansen dkk (2001 :

584), ”adapun biaya yang timbul karena persediaan adalah:
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a. Biaya penyimpanan

Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan persediaan.
Terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi langsung dengan kuantitas persediaan.
Biaya penyimpanan perperiode akan semakin besar apabila kuantitas
persediaan semakin banyak.

b. Biaya pemesanan

Setiap kali suatu bahan baku dipesan, perusahaan harus menanggung
biaya pemesanan.Biaya pemesanan total per periode sama dengan jumlah
pesanan yang dilakukan dalam satu periode dikali biaya per pesanan.

c. Biaya penyiapan

Biaya penyiapan diperlukan apabila bahan-bahan tidak dibeli tetapi
diproduksi sendiri.Biaya penyiapan total per periode adalah jumlah penyiapan
yang dilakukan dalam satu periode dikali biaya per penyiapan.

d. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan.

Biaya ini timbul bilamana persediaan tidak mencukupi permintaan
proses produksi. Biaya kekurangan bahan sulit diukur dalam praktek terutama
dalam kenyataan bahwa biaya ini merupakan opportunity cost yang sulit
diperkirakan secara objektif”.

2. Jenis-Jenis Pesediaan

Jenis-jenis persediaan akan berbeda sesuai dengan bidang ataukegiatan
normal usaha perusahan tersebut.Berdasarkan bidang usaha perusahaan dapat

terbentuk perusahaan industri (manufacture), perusahaan dagang, ataupun
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perusahaan jasa. Untuk perusahaan industri maka jenispersediaan yang dimiliki
adalah persediaan bahan baku (raw material), barangdalam proses (work in
process), persediaan barang jadi (finished goods), sertabahan pembantu yang
akan digunakan dalam proses produksi.Dan perusahaan dagang maka
persediaannya hanya satu yaitu barang dagang. Untuk dapat memahami
perbedaan serta keberadaan dari tiap-tiap jenispersediaan tersebut maka dapat
dilihat dari penggolongan persediaan secaragaris besar yaitu :

a. Persediaan bahan baku (raw material), merupakan barang-barang yang
diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi.Beberapa bahan baku
diperoleh dari sumber-sumber alam.Akan tetapi lebih sering bahan baku
diperoleh dari perusahaan lain yang merupakan bahan baku dari
perusahaan lain yang merupakan produk akhir pemasok bahan baku.
Sebagai contoh kertas cetak merupakan bahan baku dari perusahaan
percetakan.Meskipun istilah bahan baku dapat digunakan secara luas untuk
mencukupi seluruh bahan baku yang digunakan dalam produksi, namun
sebutan ini sering kali dibatasi untuk barang-barang yang secara fisik
dimasukkan dalam produk yang dihasilkan. Istilah bahan penolong atau
pembantu (factory supplies )digunakan untuk menyebut bahan tambahan
yaitu bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi tetapi tidak

secara langsung dimasukkan dalam produk.

b. Barang dalam proses (goods in process), yang juga disebutkan pekerjaan
dalam proses (work in process) terdiri dari bahan baku yang sebagian telah

diproses dan perlu dikerjakan lebih lanjut sebelum dijual.
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c. Barang jadi (finished goods), merupakan produk/barang yang telah selesai

diproduksi dan menjadi persediaan perusahaan untuk dijual.

Untuk persediaan barang setelah jadi atau barang jadi harus dipahami
bahwa mungkin saja barang setengah jadi bagi suatu perusahaan merupakan
barang jadi bagi perusahaan lain karena proses produksi bagi perusahaan tersebut
hanya sampai disitu.Namun dapat saja terjadi barang setengah jadi atau barang
jadi bagi suatu perusahaan merupakan bahan baku bagi perusahaan
lainnya.Jadi,untuk menentukan apakah persediaan tersebut merupakan bahan baku
barang setengah jadi,ataupun barang jadi bagi perusahaan.Harus dilihat apakah
persediaan tersebut sebagai input atau out put dari perusahaan atau hasil dari
bagian yang mana dari proses perusahaan tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan barang
dagang tidak berhubungan dengan tingkat penyelesaian seperti pada perusahaan
industri,sebab persediaan barang dagang dapat berupa persediaan bahan baku,
barang setengah jadi, ataupun barang jadi.Selain jenis-jenis persediaan yang telah
dijelaskan diatas berdasarkan jenis, untuk perusahaan jasa persediaannya secara
eksplisit sulit didefenisikan, namun persediaannya dapat diartikan sebagai
besarnya biaya jasa yang meliputi upah dan biaya personalia lainnya yang secara
langsung belulm dikeluarkan dalam menangani pemberian jasa.

3. Sistem Pencatatan Persediaan

Metode pencatatan persediaan ada dua,yaitu metode perpetual dan
metode periodik.Metode perpetual disebut juga metode buku, karena setiapjenis

persediaan mempunyai kartu persediaan, sedangkan metode periodic disebut juga
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metode fisik. Dikatakan demikian karena pada akhir periode dihitung fisik barang
untuk mengetahui persediaan akhir yang nantinya akan dibuat jurnal penyesuaian.
Menurut Stice dkk (2009 : 667), "Ada beberapa macam metode penilaian
persediaan yang umum digunakan, vyaitu:identifikasi khusus,biaya rata-rata
(Average), masuk pertama,keluar pertama (FIFO), masuk terakhir, keluar pertama
(LIFO)”.

a. ldentifikasi Khusus

Pada metode ini,biaya dapat dialokasikan ke barang yang terjualselama
periode berjalan dan ke barang yang ada di tangan pada akhir periode
berdasarkan biaya aktual dari unit tersebut.Metode ini diperlukan untuk
mengidentifikasi biaya historis dari unit persediaan.Dengan identifikasi khusus,
arus biaya yang dicatat disesuaikan dengan arus fisik barang.

b. Metode Biaya Rata-Rata (Average)

Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit.
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual seharusnya
dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata tertimbang dari jumlah unit
yang dibeli pada tiap harga.Metode rata-rata mengutamakan yang mudah
terjangkau untuk dilayani, tidak peduli apakah barang tersebut masuk pertama
atau masuk terakhir.

c. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjual adalah unit
yang terlebih dahulu masuk.FIFO dapat dianggap sebagai sebuah pendekatan

yang logis dan realistis terhadap arus biaya ketika penggunaan metode
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identifikasi khusus adalah tidak memungkinkan atau tidak praktis.FIFO
mengasumsikan bahwa arus biaya yang mendekati paralel dengan arus fisikdari
barang yang terjual.Beban dikenakan pada biaya yang dinilai melekat pada
barang yang terjual. FIFO memberikan kesempatan kecil untuk memanipulasi
keuntungan karena pembebanan biaya ditentukan oleh urutan terjadinya biaya.
Selain itu, didalam FIFO unit yang tersisa pada persediaan akhir adalah unit
yang paling akhir dibeli, sehingga biaya yang dilaporkanakan mendekati atau
sama dengan biaya penggantian diakhir periode.

d. Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO)

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling barulah
yang terjual.Metode LIFO sering dikritik secara teoritis tetapi metode ini
adalah metode yang paling baik dalam pengaitan biaya persediaan dengan
pendapatan. Apabila metode LIFO digunakan selama periode inflasi atauharga
naik,LIFO akan menghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, jumlah laba
kotor yang lebih rendah dan nilai persediaan akhir yang lebih rendah.Dengan
demikian, LIFO cenderung memberikan pengaruh yang stabil terhadap margin
laba kotor, karena pada saat terjadi kenaikan harga LIFO mengaitkan biaya
yang tinggi saat ini dalam perolehan barang-barang dengan harga jual yang
meningkat, dengan menggunakan LIFO, persediaan dilaporkan dengan
menggunakan biaya dari pembelian awal.Jika LIFO digunakan dalam waktu
yang lama, maka perbedaan antara nilai persediaan saat ini dengan biaya LIFO

akan semakin besar
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B. Pengertian dan Unsur-Unsur Pengendalian Intern

Pengendalian intern harus dilaksanakan seefektif mungkin dalam suatu
perusahaan untuk mencegah dan menghindari terjadinya kesalahan, kecurangan,
dan penyelewengan.Di perusahaan kecil, pengendalian masih dapat dilakukan
langsung oleh pimpinan perusahaan.Namun semakin besar perushaan, dimana
ruang gerak dan tugas-tugas yang harus dilakukan semakin kompleks,
menyebabkan pimpinan perusahaan tidak mungkin lagi melakukan pengendalian
secara langsung,maka dibutuhkan suatu pengendalian intern yang dapat
memberikan keyakinan kepada pimpinan bahwa tujuan perusahaan telah tercapai.

1. Pengertian Pengendalian Intern

Adapun pengertian pengendalian intern menurut Alvin dkk (2000:
315) Auditing An Intergrated Appoach adalah sebagai berikut:
“Internal control is a process designed to provide reasonable assurance the
achievement of management’s objectives in the following categories :a.
Reliability of financial reporting, b. Effectiveness and efficiency of operations,

c. Compliance with applicable laws and regulation”.

Dari defenisi di atas, maka dapat dilihat bahwa pengendalian intern
ditekankan pada konsep-konsep dasar sebagai berikut :

a. Pengendalian intern merupakan suatu proses. Pengendalian intern merupakan
suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian intern sendiri bukan
merupakan suatu tujuan.Pengendalian intern merupakan suatu rangkaian
tindakan yang bersifat pervasif dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan,

bukan hanya sebagai tambahan dari infrastruktur entitas.
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b. Pengendalian intern dilakukan oleh manusia. Pengendalian intern bukan hanya
terdiri dari pedoman kebijaksanaan dan formulir, namun dijalankan oleh orang
dari setiap jenjang organisasi, yang mencakup dewan direksi, manajemen, dan

personalia lain yang berperan di dalamnya.

c. Pengendalian intern diharapkan hanya dapat memberikan keyakinan yang
memadai,bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan direksi
perusahaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan bawahan yang melekat
dalam semua sistem pengendalian intern dan pertimbangan manfaat dan

pengorbanan dalam pencapaian tujuan pengendalian.

d. Pengendalian intern disesuaikan dengan pencapaian tujuan di dalam kategori

pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi yang saling melengkapi.

Sedangkan menurut Mulyadi (2008:163) Sistem Akuntansi”
mendefenisikan sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi,metode,
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”.Jadi dapat disimpulkan bahwa
pengendalian intern merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mencapai
tujuan organisasi yang terdiri dari berbagai kebijakan, prosedur, teknik, peralatan
fisik, dokumentasi, dan manusia.

Menurut tujuannya, sistem pengendalian intern tersebut dapat dibagi
menjadi dua macam, yaitu :

1. pengendalian intern akuntansi (internal accounting control),

2. pengendalian intern administratif (internal administrative control).
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Pengendalian intern akuntansi,yang merupakan bagian dari system
pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuranyang
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi danmengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian intern akuntansi yang baik
akan menjamin keamanan kekayaan para investor d an kreditor yang ditanamkan
dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat
dipercaya.

Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi, metode
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen. Menurut Mulyadi (2008:181), “tujuan
pengendalian intern adalah sebagai berikut :

a. keandalan informasi keuangan,
b. kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku,
c. efektifitas dan efisiensi operasi”.

2. Unsur-Unsur Pengendalian Intern

Menurut AICPA (American Institute of Certified Public Accountants)
dalam SAS (Statement on Auditing Standards) No. 78 yang terdapat dalam
Standar Profesi Akuntan Publik menyatakan bahwa “kompenen pengendalian
internal terdiri dari :

a. Lingkungan pengendalian
b. Penilaian resiko,

¢. Informasi dan komunikasi,
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d. Pengawasan,
e. Aktivitas Pengendalian™.
a. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian intern adalah hal yang mendasar dalam
komponen pengendalian intern.Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan,
kebijakan, prosedur yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen puncak,
direktur dan dewan komisaris, dan pemilik suatu satuan usaha tersebut (Alvin
dkk, 2000 : 261). Dari pengertian lingkungan pengendalian intern tersebut, dapat
diketahui bahwa efektifitas pengendalian dalam suatu organisasi terletak pada
sikap manajemen.Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua
unsur pengendalian intern lainnya yang membentuk disiplin dan stuktur dalam
organisasi.Menurut Singleton (2007 : 28), "Lingkungan pengendalian memiliki
beberapa elemen penting diantaranya yaitu :

1. falsafah dan gaya manajemen operasi,

2. struktur organisasi,

3. komite audit,

4. penetapan wewenang dan tanggung jawab,

5. metode pengawasan manajemen,

6. fungsi audit intern,

7. praktek dan kebijakan karyawan,

8. pengaruh ekstern”.

1. Falsafah dan Gaya Manajemen Operasi
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Falsafah manajemen adalah seperangkat parameter bagi perusahaan dan
karyawan. Falsafah merupakan apa yang seharusnya dikerjakan dan apa
yang tidak dikerjakan oleh perusahaan. Manajemen, melalui aktivitasnya,
memberikan tanda yang jelas kepada pegawai tentang pentingnya
pengendalian.Gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana
operasi suatu perusahaan harus dilakukan.

2. Struktur Organisasi

Menurut George dkk (2003 : 174),Sistem Informasi Akuntansi ”Struktur
organisasi didefenisikan sebagai pola otoritas dan tanggung jawab yang
terdapat dalam perusahaan”. Struktur organisasi formal biasanya
digambarkan dalam suatu bagan organisasi.Bagan organisasi ini
menunjukkan garis arus komunikasi dalam organisasi.Menurut Richard
(2007 : 19), 7struktur organisasi yang baik harus memenuhi hal-hal
sebagaiberikut :

a. spesialisasi aktivitas,

b. standarisasi aktivitas,

c. koordinasi aktivitas,

d. sentralisasi aktivitas,

e. ukuran unit kerja”.

3. Komite Audit

Dewan komisaris yang efektif adalah yang independen dari manajemen
dan anggota-anggotanya aktif menilai aktivitas manajemen.Komite audit

biasanya dibebani tanggung jawab mengenai laporan keuangan, mencakup
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struktur pengendalian intern, dan ketaatan terhadap peraturan dan undang-
undang.Komite audit harus memilihara komunikasi langsung yang terus
menerus, baik antara dewan komisaris dengan auditor internal maupun
eksternal, agar pengendalian intern menjadi lebih efektif.

4. Penetapan Wewenang dan Tanggung Jawab

Disamping aspek komunikasi informal, metode komunikasi formal
mengenai wewenang dan tanggung jawab dan masalah sejenis yang
berkaitan dengan pengendalian juga sama pentingnya.Hal ini mencakup
cara-cara seperti memo dari manajemen tentang pentingnya pengendalian
dan masalah yang berkaitan dengan pengendalian,organisasi formal dan
rencana operasi,deskripsi tugas pegawai dan kebijakan terkait,dan
dokumen kebijakan yang menggambarkan prilaku pegawai seperti
perbedaan kepentingan dan kode etikperilaku formal.

5. Metode Pengendalian Manajemen

Metode pengendalian manajemen merupakan metode yang digunakan
manajemen untuk memantau aktivitas setiap fungsi dan anggota
organisasi.Menurut George dkk (2003:178),”metode-metode pengendalian
manajemen terdiri dari teknik-teknik yang digunakan olehmanajemen
untuk menyampaikan instruksi dan tujuan-tujuan operasi kepada bawahan
dan untuk mengevaluasi hasil-hasilnya”.

6. Fungsi Audit Intern

Fungsi audit intern dibuat dalam satuan usaha untuk memantau efektivitas

kebijakan dan prosedur lain yang berkaitan dangan pengendalian.Untuk
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meningkatkan keefektifan fungsi audit intern, adanya staf audit intern yang
independen dari bagian operasi dan akuntansi menjadi penting, dan
melapor kepada tingkat manajemen yang lebih tinggi dalam organisasi,
baik manajemen puncak atau komite audit dari dewan direksi dan
komisaris.

7. Praktek dan Kebijakan Karyawan
Tujuan pengendalian intern dapat dicapai melalui serangkaian tindakan
manusia dalam organisasi,maka anggota organisasi merupakan elemen
yang paling penting dalam struktur pengawasan intern. Tujuan
pengendalian intern harus dipandang relevan dengan individu yang
menjalankan pengendalian tersebut. Oleh karena pentingnya perusahaan
memiliki pegawai yang jujur dan kompeten, maka perusahaan perlu
memiliki kebijakan dan prosedur yang baikdalam penerimaan pegawali,
pengembangan kompetensi karyawan, penilaian prestasi, dan pemberian
kompensasi atas prestasi mereka.

8. Pengaruh Ekstern

Pengaruh ekstern adalah pengaruh yang ditetapkan dan dilakukan oleh
pihak luar suatu perusahaan,yang mempengaruhi suatu operasi dan praktek
perusahaan. Hal ini meliputi pemantauan dan kepatuhan terhadap
persyaratan yang ditetapkan badan legislatif dan instansi yang mengatur.
Pengaruh ekstern biasanya merupakan wewenang diluar perusahaan.
Pengaruh ini dapat meningkatkan kesadaran dan sikap manajemen

terhadap perilaku dan pelaporan operasi perusahaan, serta dapat juga
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mendesak manajemen untuk menetapkan kebijakan dan prosedur
pengendalian intern.

b. Penilaian Resiko

Menurut Singleton (2007 : 29),”perusahaan harus melakukan
penilaian resiko(risk assessment)untuk mengidentifikasi, menganalisis,dan
mengelola resiko yang berkaitan dengan pelaporan keuangan”.Penilaian
resiko manajemen untuk tujuan pelaporan keuangan dan desain serta
implementasi aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi
resiko tersebut pada tingkat minimum untuk mempertimbangkan biaya dan
manfaatnya.Tujuan manajemen mengadakan penilaian resiko adalah untuk
menentukan bagaimana cara mengatasi resiko yang telah di identifikasi.

¢. Informasi dan Komunikasi

William dkk (2002:263), menerangkan informasi dan
komunikasi dalam defenisi sebagai berikut :
"The information system relevant to financial reporting objectives, which
includes the accounting system, consists of the methods, and records
esthablished to identify, assemble, analyze, classify, record and report
entity transaction (as well as events and conditions) and to maintain
accountability for the related assets and liabilities.Communication
involves providing a clear understanding of individual roles and
responsibility pertaining to the internal control structure over financial

reporting”.
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Pengertian informasi dan komunikasi dalam hal ini lebih luas
cakupannya dansudah termasuk di dalamnya sistem akuntansi.Menurut
Mulyadi (2008 : 179-180),Auditing “system akuntansi yang efektif adalah
sistem akuntansi yang dapat memberikan keyakainan yang memadai
bahwa transaksi dicatat atau terjadi adalah :1. sah, 2. telah diotorisasi, 3.
telahdicatat, 4. telah dinilai secara wajar, 5. telah digolongkan secara
wajar, 6. telah dicatat dalam periode seharusnya, 7. telah dimasukkan ke
dalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar”. Komunikasi
menyangkut penyampaian informasi kepada semua yang terlibat dalam
pelaporan keuangan agar mereka memahami bagaimana aktivitasnya
berhubungan dengan pekerjaan orang lain,baik di dalam organisasi
maupun diluar organisasi. Menurut Mulyadi (2008 : 180), “pedoman
kebijakan,pedoman akuntansi dan pelaporan keuangan, daftar akuntansi
dan memo juga merupakan bagian dari komponen informasi dan
komunikasi dalam struktur pengendalian intern”.

d. Aktivitas Pengendalian

Singleton (2007:32), “Aktivitas pengendalian (control activity)
adalah berbagai kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk memastikan
bahwa tindakan yang tepat telah dilakukan untuk menangani berbagai resiko
yang telah diidentifikasi perusahaan”.Menurut Singleton (2007 : 33-38),
“Aktivitas pengendalian dapat dikategorikan dalam beberapa aktivitas
diantaranya :

1. Otorisasi Transaksi
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Tujuan dari otorisasi transaksi adalah untuk memastikan bahwa
semua transaksi material yang diproses oleh sistem informasi valid dan
sesuai dengan tujuan pihak manajemen (Singleton, 2007 : 33).Setiap
transaksi harus diotorisasi dengan semestinya apabila perusahaan
menginginkan pengendalian yang memuaskan.Dalam organisasi,
otorisasi untuk setiap transaksi hanya dapat diberikan oleh orang yang
memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut.
Kebijakan otorisasi harus dibuat oleh manajemen puncak.Otorisasi
tersebut dapat berbentuk umun atau khusus.Orang atau kelompok yang
menjamin otorisasi khusus untuk suatu transaksi seharusnya memegang

posisi yang sepadan dengan sifat dan besarnya transaksi.
. Pemisahan Tugas

Tujuan utama pemisahan tugas ini adalah untuk mencegah dan agar
dapat dilakukannya deteksi segera atas kesalahan dan ketidak beresan
dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada seseorang.
Pembagian tugas dalam suatu organisasi di dasarkan pada prinsip-
prinsip berikut: pemisahan fungsi penyimpanan aktiva dari fungsi

akuntansi,

a) pemisahan fungsi otorisasi transaksi dari fungsi penyimpanan aktiva

yang bersangkutan.
b) pemisahan fungsi otorisasi dari fungsi akuntansi.

¢) pemisahan fungsi dalam pusat pengelolaan data elektronik, yaitu :
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fungsi perancangan sistem dan penyusunan program, fungsi operasi

fasilitas pengolahan data.
d) Catatan Akuntansi

Catatan akuntansi (accounting record) trasdisional suatu perusahaan
terdiri dari dokumen sumber, jurnal dan buku besar (Singleton, 2007 :
37).Dokumen dan catatan adalah objek fisik dimana transaksi
dimasukkan dan diikhtisarkan dalam sebuah dokumen yang disebut
dengan formulir. Menurut Mulyadi (2008 : 182), ”formulir merupakan
media yang digunakan untuk merekam penggunaan wewenang dalam
memberikan otorisasi terlaksananya transaksi di dalam organisasi”. Oleh
karena itu penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa guna
mengawasi pelaksanaan otorisasi. Menurut Alvin dkk (2000 : 266-267).
“prinsip-prinsip relevan tertentu yang harus diikuti dalam membuat
rancangan dan penggunaan catatan dan dokumen yang pantas yaitu

bahwa dokumen dan catatan sebaiknya :

1) berseri dan prenumbered untuk memungkinkan pengendalian atas
hilangnya dokumen dan sebagai alat bantu dalam penempatan

dokumen,.
2) disiapkan pada saat transaksi terjadi dan sesudahnya.

3) cukup sederhana untuk menjamin bahwa dokumen dan catatan dapat

dimengerti dengan jelas.

4) dirancang sedapat mungkin  untuk  multiguna  sehingga
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meminimalkan bentuk dokumen dan catatan yang berbeda-beda.

5) dirancang dalam bentuk yang mendorong penyajian yang benar yaitu
dengan memasukkan unsur pengecekan intern dalam formulir dan

catatan”.
3. Pengendalian Akses

Tujuan dari pengendalian akses adalah untuk memastikan hanya
personel yang sah saja yang memiliki akses ke aktiva perusahaan
(Singleton, 2007 : 38). Cara yang paling baik dalam melindungi aktiva
perusahaan dan catatan adalah dengan menyediakan perlindungan
secara fisik, contohnya adalah penggunaan gudang untuk melindungi
persediaan dari kemungkinan kerusakan, penggunaan lemari besi dan
kotak tahan api untuk melindungi uang tunai dan surat berharga. Selain
itu perlindungan fisik lainnya adalah pembuatan kembali catatan yang

rusak dan penggunaan alat elektronik dalam mencatat sistem akuntansi.
4. Verifikasi Independen

Prosedur verifikasi (verification procedure)adalah pemeriksaan
independen terhadap sistem akuntansi untuk mendeteksi kesalahan dan
kesalahan penyajian  (Singleton 2007:40). Keempat aktivitas
pengendalian sebelumnya memerlukan pengecekan atau verifikasi

intern secara terus-menerus untuk memantau efektivitas pelaksanaanya.
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e. Pemantauan

Pemantauan (monitoring) adalah proses penilaian kualitas kinerja
struktur pengendalian intern secara periodik dan terus-menerus. Pemantauan
dilaksanakan oleh orang yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut,
baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian pada waktu
yang tepat.Tujuannya adalah untuk menentukan apakah pengawasan intern
telah beroperasi sebagaimana yang telah diperbaiki sesuai dengan perubahan
keadaaan. Pemantauan dapat dilakukan oleh suatu bagian khusus yang

disebut denganbagian pemeriksaan intern (audit internal).

C. Penelitian Terdahulu

Adanya penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya
berperan sangat penting dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. Karena
degan adanya penelitian sebelumnya maka penulis saat ini dapat terbantu dalam
penulisan penelitian yang akan dihadapi. Adapun beberapa penelitian terdahulu
yang mendasari penelitian ini sebagai berikut :

Widiasa dkk (2015) dengan judul peneliatian “Evaluasi Sistem
Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang pada UD TirtaYasaPenelitian
bertujuan penelitian ini adalah untuk bengevaluasi sistem pengendalian intern
persediaan barang dagang pada UD Tirta Yasa.UD Tirta Yasa merupakan salah
satu perusahaan dagang yaitu minimarket dan grosir yang menjual barang
kebutuhan sehari-hari berlokasi di Desa Banjar, Dusun Ambengan, Banjar.Metode

yang digunakan menggunakan metode penelitian kualitatif. Data penelitian
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diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi.Hasil penelitian
menunjukan bahwa Struktur organisasi pada UD Tirta Yasa sudah cukup
memadai, akan tetapi masih banyak bagian-bagian yang kosong dan
mengakibatkan perangkapan jabatan pada karyawan.Begitu pula aktivitas
pengendalian yang dilakukan terhadap pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran
sediaan barang masih belum memadai, dikarenakan masih belum adanya
pemisahan atau bagian khusus untuk menangani masalah ini. Efektifitas
pengelolaan Persediaan Barang dagang yang dilakukan oleh UD Tirta Yasa sudah
efektif namun kurang memadai, karena masih mempuyai kekurangan pada
dokumen-dokumen yang seharusnya digunakan dalam system pembelian barang
sediaan.Hal ini menambah lemahnya system pengendalian dikarenakan dokumen
-dokumen tersebut seharusnya biasa menjadi alat pengendalian internal.

Luayyi (2013) pada PR. KN Jaya Sentosa Kediri dengan judul Evaluasi
sistem pengendalian intern persediaan bahan baku untuk memperlancar proses
produksi, hasil penelitiannya Dari hasil evaluasi terhadap system pengendalian
intern persediaan bahan baku perusahaan,peneliti menemukan adanya beberapa
kelemahan-kelemahan pada sistem dan prosedur persediaan bahan baku
perusahaan yang menyebabkan resiko ketidak efisienan dan keefektifan dalam
memperlancar proses produksi hal ini disebabkan olhe beberapa faktor
diantaranya: Pembuatan nota pembelian (NP) dilakukan oleh bagian produksi hal
ini mendorong adanya praktek kecurangan, tidak adanya bagian pemeriksa
(control) sesudah pembuatan nota pembelian, kurangnya kelengkapan bukti

transaksi, kurangnya pengawasan pada waktu pengeluaran barang, tidak adanya
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pencatatan kuantitas barang yang dikirim bagian pengiriman barang dalam kartu
gudang.

Amanda dkk. (2015) dengan menganalisis efektivitas sistem
pengendalian intern atas persediaan barang dagang pada Grand Hardware
Manado, hasil penelitiannya menemukan bahwa sistem pengendalian internal atas
persediaan barang dagang di Grand Hardware sudah efektif, dimana adanya
pemisahan diantara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan pengeluaran
barang. Pemantauan terhadap persediaan barang dagangan juga dilakukan secara
periodik oleh bagian logistik melalui kegiatan stok opname.Hanya ada beberapa
faktor penyusun lingkungan pengendalian yang belum dimiliki oleh Grand
Hardware seperti auditor internal yang merupakan faktor penting terciptanya
pengendalian internal yang baik.

Agung (2015) dengan judul “Evaluasi system pengendalian Intern atas
Persediaan Senyum Media Jember”Hasil penelitian adalah sebagai berikut : (1)
Terdapat prinsip pemisahan fungsi yang baik, yaitu pemisahan fungsi operasi,
fungsi pencatatan, dan fungsi penyimpanan atas persediaan. (2) Penilaian resiko
yang dilakukan oleh Senyum Media atas persediaan sudah cukup memadai. (3)
Pelaksanaan informasi dan komunikasi atas persediaan secara umum masih
memadai untuk mendukung pengendalian intern. (4) Aktivitas pengendalian yang
dilakukan terhadap pelaksanaan transaksi penerimaan dan pengeluaran barang
dagangan juga masih memadai. Perusahaan telah melaksanakan pemisahan tugas
yang jelas pada fungsi-fungsi terkait. (5) Aktivitas pemantauan terhadap

pengendalian intern persediaan telah dilaksanakan oleh bagian Gudang melalui
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kegiatan stock opname secara periodik setiap bulannya. Hasil analisis dari sistem
pengendalian internatas persediaan pada Senyum Media juga menemukan adanya
kelemahan dalam manajemen persediaan Senyum Media, Yyaitutidak adanya
komite audit sehingga menimbulkan peluang adanya kecurangan yang dilakukan
oleh karyawan sendiri.

Tengku (2009) dengan judul “Analisis Pengendalian Intern Atas
Persediaan Barang Dagang Pada Pt.Sabda Cipta Karya” Hasil temuan
penelitian adalah sebagai berikut : (1) Terdapat prinsip pemisahan fungsi yang
baik, yaitu pemisahan fungsi operasi, fungsi pencatatan, dan fungsi penyimpanan
atas persediaan. (2) Penilaian resiko yang dilakukan olen Senyum Media atas
persediaan sudah cukup memadai. (3) Pelaksanaan informasi dan komunikasi atas
persediaan secara umum masih memadai untuk mendukung pengendalian intern.
(4) Aktivitas pengendalian yang dilakukan terhadap pelaksanaan transaksi
penerimaan dan pengeluaran barang dagangan juga masih memadai. Perusahaan
telah melaksanakan pemisahan tugas yang jelas pada fungsi-fungsi terkait. (5)
Aktivitas pemantauan terhadap pengendalian intern persediaan telah dilaksanakan
olehbagian Gudang melalui kegiatan stock opname secara periodik setiap
bulannya. Hasil analisis dari sistem pengendalian intern atas persediaan pada
Senyum Media juga menemukan adanya kelemahan dalam manajemen persediaan
Senyum Media, yaitutidak adanya komite audit sehingga menimbulkan peluang
adanya kecurangan yang dilakukan oleh karyawan sendiri.

Pramudya (2013) dengan judul penelitian “Analisis Sistem

Pengendalian Internal Terhadap Persediaan Barang Dagangan Pada CV.Jaka Disc
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Electronik Pangkalan Bun” Hasil dari penelitian analisis dan evaluasi yang
dilakukan, dapat disimpulkan vyaitu: Sistem Pengendalian Internal terhadap
persediaan barang dagangan oleh CV. Jaka Disc Elektronik Pangkalan Bun dalam
mencegah terjadinya tindakan fraud sudah cukup baik,karena dari seluruh
unsur/komponen SPI yang ideal secara teoritis sebagian besar telah dilaksanakan
dimana dari 40 item/unsur/komponen sebanyak 21 Ada Unsur dan Dilaksanakan
atau sebesar 61,8%, sedangkan Ada Unsur tapi Tidak Dilaksanakan ada 9 atau
26,4% dan yang Tidak Ada Unsur sebanyak 4 atau 11,8%. Kemudian dilihat dari
komponen Sistem Pengendalian Internal terhadap persediaan barang dagangan
oleh CV. Jaka Disc Elektronik Pangkalan Bun, maka komponen Pengawasan,
semuanya telah dapat dilaksanakan dengan baik atau 100%, diikuti oleh
komponen Penaksiran Resiko sebanyak 75,0%,Lingkungan Pengendalian dan
Aktivitas Pengendalian Persediaan telah dilaksanakan masing-masing sebanyak
50,0%, komponen Informasi dan Komunikasi dilaksanakan sebanyak33,3% dan
untuk sistem pendukung yaitu Sistem Informasi Akuntansi (SIA) masih belum ada
yang dapat dilaksanakan atau 0,0%.

Naibaho (2013) dengan judul peneliataian “Analisis Pengenadalian
Internal Persediaan Bahab Baku Terhadap Efektifitas Pengelolaan Persediaan
Bahan Baku”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tugas-tugas atau fungsi yang
telah dilakukan serta system pencatatan dan pelaporan mengenai aktifitas
pengelolaan persediaan bahan baku memadai.Ditemukan beberapa kelemahan,
antara lain adanya perangkapan fungsi penerimaan dan penyimpanan pada bagian

gudang, stock opname hanya dilakukan setahun sekali.
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Rahayu Dkk (2016) dengan judul penelitian “Analisis Sistem
Pengendalian Intern Persediaan Obat di Rumah Sakit Anak Astrini Wonogiri”
Tujuan penelitiannya adalah menunjukkan bahwa penerapan sistem
pengendalian intern persediaan obat di Rumah Sakit Anak Astrini Wonogiri sudah
efektif.Namun diketahui masih terdapat kekurangan yaitu belum adanya
pemisahan tugas antara bagian pembelian dan penerimaan obat sehingga
kemungkinan terjadi kecurangan atau kesalahan cukup besar.Berdasarkan
ditemukanya kelemahan tersebut, kemudian diberikan rekomendasi dan saran
yaitu sebaiknya terdapat pemisahan tugas untuk meminimalisir kecurangan
ataupun kesalahan dalam pengelolaan persediaan obat di Rumah Sakit Anak
Astrini Wonogiri.

Manengkey (2014) dengan judul penelitian “Analisis Sistem
Pengendalian Inren Persediaan Barang Dagang Dan Penerapan Akuntansi Pada
Pt.Cahaya Mitra Alkes”Hasil penelitian menunjukan secara keseluruhan sistem
pengendalian intern persediaan barang dagangpada PT. Cahaya Mitra Alkes
berjalan cukup efektif.Manajemen perusahaan sudah menerapkan konsep dan
prinsip-prinsip pengendalian intern, namun disisilain terdapat beberapa prosedur
yang belum mencerminkan konsep pengendalian intern.Manajemen perusahaan
sebaiknya menciptakan pengendalian intern yang memadai terhadap persediaan
perusahaan secara keseluruhan, dan sebaiknya perusahaan membentuk auditor
internal agar dapat menyelidiki, menilai efektivitas pelaksanaan unsur-unsur

pengendalian intern persediaan barang yang telah ditetapkan.
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Makisurat Dkk (2014) dengan judul penelitian “Penerapan Sistem

Intern Untuk Persediaan Barang Dagangan Pada Cv.Multi Media Pesada

Manado”Hasil penelitian pada

pengendalian

CV. Multi

Media Persada Manado atas

intern sudah baik, karena telah menerapkan unsur-unsur

pengendalian intern.Disarankan pihak manajemen dapat melakukan pencatatan

manual serta menyediakan staf ahli dalam menilai kualitas barang dagangan.

Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1
No. Peneliti Judul Penelitian | Metode Analisis Hasil Penelitian
Terdahulu
1 Ketut Widiasa Evaluasi system | Metode Hasil penelitian menunjukan bahwa Struktur
(2015) pengendalian deskripsi organisasi pada UD Tirta Yasa sudah
barang dagang kualitatif cukup memadai, akan tetapi masih banyak
pada Ud.Tirta bagian-bagian yang kosong dan
Yasa mengakibatkan perangkapan jabatan pada
karyawan. Begitu pula aktivitas pengendalian
yang dilakukan terhadap pelaksanaan
penerimaan dan pengeluaran sediaan barang
masih belum memadai, dikarenakan masih
belum adanya pemisahan atau bagian
khusus untuk menangani masalah ini
2 Sri Luayyi (2013) | Evaluasi Sistem | deskriptif Berdasarkan hasil penelitian yang telah
pengendalian kualitatif dilakukan bahwa proses produksi pada

Intern Persediaan
bahan Baku
Untuk

Perusahaan Rokok KN Jaya Sento sameliputi
:Tahap Pengrajangan Tembakau, Tahap
Pengrajangan Cengkeh, Tahap Pencampuran,
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Memeperlancar
Proses Pruduksi
Pada PR.Kn Jaya

Sentosa Kediri

Tahap Pelintingan, Tahap Penyortiran, Tahap
Perapian, Tahap Pengepakan, Tahap Penyegelan,
Tahap Pengebalan dan hasil produksi dari
Perusahaan Rokok KN Jaya Sentosa adalah :
Rokok KN Unggul ( Sigaret Kretek isi 12 batang

)
Rokok KN Primadona (Sigaret Kretek 12 Batang

)

Cyntia Amanda Analisis Metode Hasil penelitian menunjukkan pengendalian
(2015) Efektivitas Deskriptif internal atas persediaan pada Grand Hardware
Sistem sudah efektif, dimana adanya pemisahan diantara
Pengendalian fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan
Inrenal Atas pengeluaran barang
Persediaan
barang dagang
Pada Grand
Hardware
manado
Agung Adi Evaluasi Sistem | Metode Hasil temuan penelitian adalah sebagai berikut :
Wicaksono Intern Atas deskripsi (1) Terdapat prinsip pemisahan fungsi yang baik,
(2015) Pesediaan Pada | kualitatif yaitu pemisahan fungsi operasi, fungsi

Senyum Media

jember

pencatatan, dan fungsi penyimpanan atas
persediaan. (2) Penilaian resiko yang dilakukan
oleh Senyum Media atas

persediaan sudah cukup memadai. (3)
Pelaksanaan informasi dan komunikasi atas
persediaan secara umum masih memadai untuk
mendukung pengendalian intern. (4) Aktivitas
pengendalian yang dilakukan terhadap
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pelaksanaan transaksi

penerimaan dan pengeluaran barang dagangan
juga masih memadai. Perusahaan telah
melaksanakan pemisahan tugas yang jelas pada
fungsi-fungsi terkait. (5) Aktivitas pemantauan
terhadap pengendalian intern persediaan telah
dilaksanakan oleh bagian Gudang melalui
kegiatan stock opname secara periodik setiap
bulannya. Hasil analisis dari sistem pengendalian
intern atas persediaan pada Senyum Media juga
menemukan adanya kelemahan dalam
manajemen persediaan Senyum Media, yaitu
tidak adanya komite audit sehingga
menimbulkan peluang adanya kecurangan yang

dilakukan oleh karyawan sendiri.

Tengku Analisis Metode Dari hasil penelitian di simpulkan bahwa
Nurmailiza Pengendalian Deskriptif pengendalian intern atas persediaan pada
(2009) Intern Atas PT.Sabda Cipta jaya sudah cukup
Persediaan efektif,dimanaadanya pemisahan di antara
Barang Dagang fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan
Pada PT.Sabda pengeluaran barang. Pemantauan terhadap
Cipta Jaya persediaan barang daganga juga di lakukan
secara periodic oleh bagian logistic melalui
kegiatan stock opname.
Jaka Analisis Sistem | studi kasus Hasil dari penelitian analisis dan evaluasi yang
Pramudya(2013) | Pengendalian dilakukan, dapat disimpulkan yaitu: Sistem

Internal
Terhadap barang
Dagangan Pada

Pengendalian Internal terhadap persediaan
barang dagangan oleh CV. Jaka Disc Elektronik
Pangkalan Bun dalam mencegah terjadinya
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CV, Jaka
Elektronik

Pangkalan Bun

tindakan fraud sudah cukup baik, karena dari
seluruh unsur/komponen SPI yang ideal secara
teoritis sebagian besar telah dilaksanakan
dimana dari 40 item/unsur/komponen sebanyak
21 Ada Unsur dan Dilaksanakan atau sebesar
61,8%, sedangkan Ada Unsur tapi Tidak
Dilaksanakan ada 9 atau

26,4% dan yang Tidak Ada Unsur sebanyak 4
atau 11,8%. Kemudian dilihat dari komponen
Sistem Pengendalian Internal terhadap
persediaan barang dagangan oleh CV. Jaka Disc
Elektronik Pangkalan Bun, maka komponen
Pengawasan, semuanya telah dapat dilaksanakan
dengan baik atau 100%, diikuti oleh komponen
Penaksiran Resiko sebanyak 75,0%,
Lingkungan Pengendalian dan Aktivitas
Pengendalian Persediaan telah dilaksanakan
masingmasing sebanyak 50,0%, komponen
Informasi dan Komunikasi dilaksanakan
sebanyak

33,3% dan untuk sistem pendukung yaitu Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) masih belum ada

yang dapat dilaksanakan atau 0,0%.

Alex Tarukdatu
Naibaho (2013)

Analisis
Pengendalian
Internal
Persediaan
Bahan Baku
Terhadap
Efektifitas

Pengelolaan

Metode Analisis

dan Deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tugas-tugas
atau fungsi yang telah dilakukan serta sistem
pencatatan dan pelaporan mengenai aktifitas

pengelolaan persediaan bahan baku memadai
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Persediaan
Bahan Baku

8 Irna Dwi Rahayu | Analisis Sistem | deskriptif Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
(2016) Pengendalian kualitatif sistem pengendalian intern persediaan obat di
Intern Persediaan
Obat di Rumah Rumah Sakit Anak Astrini Wonogiri sudah
Sakit Anak efektif
Astrini Wonogiri
9 Natasya Analisis Sistem | System Hasil penelitian menunjukansecara keseluruhan
Manengkey Pengendalian pencatatan sistem pengendalian intern persediaan barang
(2014) Intern Persediaan
Barang Dagang perpetual dagangpada PT. Cahaya Mitra Alkes berjalan
dan Penerapan cukup efektif. Manajemenpe rusahaan sudah
Akuntansi Pada L
menerapkankonsep dan prinsip-prinsip
PT.Cahaya Mitra
Alkes pengendalian intern, namun disisilain terdapat
beberapa prosedur yang belum mencerminkan
konsep pengendalian intern
10 Aprilia Makisurat | Penerapan Metode Hasil penelitian pada CV. Multi Media
(2014) Sistem Deskriptif Persada Manado atas pengendalian intern sudah

Pengendalian
Intern Untuk
Persediaan

Barang

baik, karena telah menerapkan unsur-unsur

pengendalian intern. Disarankan pihak
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Dagangan Pada
CV.Multi Media

Persada Manado

manajemen dapat melakukan pencatatan manual
serta menyediakan staf ahli dalam menilai

kualitas barang dagangan
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D. Kerangka Konseptual

Gambar 1.1

A 4

PT. Indomarco

A

Persediaan Barang

l

Pengendalian Intern

A

Analisis & Evaluasi

A

Efektif& Efesien

Gambar 2 Kerangka Konseptual Penelitian.

Menurut AICPA (American Institute of Certified Public Accountants)
dalam SAS (Statement on Auditing Standards) No. 78 yang terdapat dalam buku Hall
Singleton (2007 : 28) menyatakan bahwa "kompenen pengendalian internal terdiri
dari : a. Lingkungan pengendalian, b. Penilaian resiko, c. Informasi dan komunikasi,

d. Pengawasan, e. Aktivitas Pengendalian.” Komponen pengendalian intern menurut
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AICPA ini merupakan variabel yang akan digunakan oleh penulis untuk meneliti
mengenai  sistem pengendalian intern. Selanjutnya, konsep tersebut akan
dikombinasikan dengan persediaan barang dagangan pada PT. Indomarco Prismatama
untuk dianalisis yang pada akhirnya dapat diketahui apakah pengendalian intern pada

PT. Indomarco Prismatama sudah cukup efektif atau tidak.

E. Hipotesis

Berdasarkan masalah dan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah :” Pengendalian intern persediaan barang dagang

pada PT.Indomarco Prismatama sudah Efektif.”
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian untuk penulisan skripsi ini direncanakan pada bulan Februari
2017 sampai dengan selesai.Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Indomarco
Prismatama yang beralamat di Jalan Kima 10 Kavling A5-A5a Biringkanaya
Makassar.

B. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari:

1. Data primer

Merupakan data yang diperoleh langsung dari perusahaan atau data yang
terjadi dilapangan yang diperoleh dari teknik wawancara, kemudian akan diolah oleh
penulis, seperti : wawancara dengan staf bagian gudang dan bagian penjualan

2. Data sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk yang sudah
jadi, seperti: struktur organisasi, laporan pembelian, persediaan dan laporan
penjualan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan :
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1. Teknik wawancara, penulis melakukan tanya jawab dan diskusi secara
langsung dengan pihak perusahaan, khususnya dengan bagian yang

berhubungan dengan objek penelitian.

2. Teknik observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas yang
berhubungan dengan pengendalian intern persediaan pada PT. Indomarco

Prismatama.
D. Metode Analisis Data

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
analisis data deskriptif kualitatif, dimana metode penelitian yang berusaha
menjelaskan mengenai analisis dan evaluasi dari prosedur penerimaan barang dan
pengeluaran barang yang dapat di jadikan sebagai penegndalian intern atas persediaan

barang pada Pt.Indomarco prismatama.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan perkembangan Perusahaan

PT.Indomarco Prismatama (Indomaret) adalah perusahaan swasta
nasional yang didirikan berdasarkan akta notaries No. 207, tertanggal 21
Nopember 1988 oleh bapak Benny Kristianto dan SIUP No.
789/0902/PB/X11/88 tanggal 20 Desember 1988 dengan NPWP 1.337.994.6-
041 dari Departemen Keuangan RI Ditjen Pajak Penjaringan Jakarta Utara.
PT.Indomarco Prismatama berkantor pusat di Jalan Ancol I No. 9-10 Ancol
Barat Jakarta Utara, memiliki beberapa kantor cabang dan distribution centre
(DC) di Jakarta dan tersebar di berbagai kota-kota besar yakni, Cimanggis
(Depok), Jabodetabek (Tangerang), Parung (Bogor), Bekasi (Cikarang),
Bandung, Surabaya, Malang, Semarang, Cirebon, Purwakarta, Lampung, Bali,
Samarinda, Medan, Makassar ,dan Manado

PT.Indomarco Prismatama yang penulis teliti bidang usahanya adalah
PT.Indomarco Prismatama Cabang Makassar yang berlokasi di kawasan

industri Makassar jalan Kima 10 blok A5-A5A, kapasa Raya, kecamatan
Biringkanaya dimana pada awal Tahun 2011, PT.Indomarco Prismatama
cabang Makassar memulai usahanya dan mulai berkembang dengan memiliki

toko-toko yang tersebar di wilayah makassar sekitarnya dan berdasarkan data
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terbaru pertengahan Tahun 2017, sudah mulai merambah ke berbagai
Kabupaten kota di Sulawesi Selatan diantaranya Kabupaten Gowa, Takalar,
Jeneponto, Bulukumba, Maros, Pangkep, Bone, Sinjai, Sopeng, Sengkang,
Barru, Pare pare, Luwu, Palopo, Luwuk banggai, Toraja, toraja Utara,
Mamasa, dengan total Toko sesuai dengan data bulan Juli ada sekitar 390
toko reguler dan 82 anak toko Francise yang tersebar di Propinsi Sulawesi
Selatan dan kemungkinan besar akan bertambah terus dan awal tahun 2018

mulai masuk ke daerah Sulawesi timur.

B. Visi dan Misi Perusahaan
Visi
“Menajadi aset nasional dalam bentuk jarinagn ritel waralaba yang unggul
dalam persaingan global”.
Misi
“Meningkatkan pelayanan terbaik sehingga kepuasan pelanggan menjadi
Sasaran utama yang harus dapat dipenuhi.
Motto
“Mudah dan hemat”

Budaya

“Menjunjung nilai-nilai kejujuran, kebenaran, kebenaran dan keadilan,
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kerjasama kelompok, kemajuan melalui inovasi yang ekonomis serta
mengutamakan kepuasan konsemun”.

Esensi

“Pendekatan dengan senyuman yang tulus untuk membangun hidup yang
lebih baik.

Maksud dan Tujuan Perusahaan

Sesuai dengan Akte Pendirian Perusahaan No. 207 tertanggal 21 Nopember

1988 tersebut di atas, maksud dan tujuan perusahaan adalah :

a.

Bergerak dalam bidang usaha perdagangan barang/retail (mini market), jenis
barang dagangannya yaitu : hasil bumi (pertanian, peternakan), obat-obatan,
kelontong, kosmetik, alat-alat kesehatan dan lain-lain.

Mengadakan kerja sama (joint venture) dengan masyarakat dan badan usaha
yang ingin membuka usah dalam bidang perdagangan (business retail) dengan

sistem waralaba.

Struktur Organisasi

PT.Indomarco Prismatama cabang Makassar dalam pengoperasian
usahanya Struktur organisasi PT. Indomarco Prismatama Cabang Makassar
adalah serangkaian aktivitas yang menyusun suatu kerangka yang menjadi
wadah bagi segenap kegiatan yang menunjukkan hubungan-hubungan seluruh

pekerjaan atau jabatan masing-masing agar tugas-tugas dalam organisasi
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perusahan menjadi efektif dan efisien sehingga operasional kegiatan berjalan
lancar.

Bentuk dari struktur organisasi Indomarco Prismatama cabang
Makassar adalah organisasi lini yaitu merupakan hubungan wewenang dan
tanggung jawab langsung secara vertikal yang dikaitkan dengan tugas jabatan
tiap tingkatan atasan dan bawahan.

PT.Indomarco Prismatama Cabang Makassar mempunya karakteristik
bentuk organisasi dimana di dalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab yang didelegasikan kepada anggota-anggotanya serta
mempersiapkan kegiatan-kegiatan tersebut untuk dapat menjalankan rencana
yang telah ditetapkan agar tujuan dan target perusahan dapat tercapai.

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi pada PT.Indomarco

Prismatama cabang Makassar dapat dilihat pada gambar berikut.



47

Gambar 1.2

Struktur Organisasi PT.Indomarco Prismatama Makassar

DC MANAGER
(DCM)
DEPUTIDC MANAGER 1| [ DEPUTIDC MANAGER 2 | [ DEPUTIDC MANAGER 3 | [ DEPUTIDC MANAGER 4
{DDCM 1) (DDCM 2) (DDCM 3) (DDCM 4)
SUPERVISOR SUPERVISOR SUPERVISOR | | |
WAREHOUSE ADMIN DC ISSUING SUPERVISOR | | SUPERVISOR | | SUPERVISOR
| | RECEIVING RETUR PERISHABLE
OFFICER OFFICER | | |
WAREHOUSE ISSUING OFFICER OFFICER OFFICER
| | RECEIVING RETUR PERISHABLE
CHECKER CHECKER | | |
WAREHOUSE ISSUING CHECKER CHECKER CHECKER
| RECEIVING RETUR PERISHABLE
ATEIODSE HELPER HELPER HELPER
RECEIVING RETUR PERISHABLE
ADM STOCK | AomBPB | | ADMNPB ] ADM CHIFT ADM
AND CLAIM PROFORMA

ADM ATK

| ADM SUPPORT | | ADM GPS | ADM CARS | ADM PERISHABLE | | ADM RETUR

Sumber : PT. Indomarco Prismatama Cabang Makassar 2017.

E. Tugas dan Fungsi

Dalam operasional perusahan PT. Indomarco Prismatama Makassar
mempunyai tugas :
a. Manager Distribution Centre.
Bertanggung jawab penuh atas semua kegiatan operasional di Distribution Centre.
Sistem distribusi dirancang seefisien mungkin dengan jaringan pemasok yang

handal dalam menyediakan produk yang terkenal dan berkualitas serta sumber
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daya manusia yang kompeten dan Untuk menjalin kerjasam dengan para pemasok
PT Indomarco Prismatama memiliki posisi baik dalam menentukan produk yang
akan dijualnya.berikut bebrapa pejabat di departemen Bagian Distribution Centre
yaitu:
1. DDCML1 Deputi Ditribution Centre Manager 1.
Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas operasional dan perforformance
Warehouse serta memonitoring hasil operasional sesuai dengan standar target.
1. Supervisor Warehouse
Membantu DDCM1 Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas
operasional Warehouse agar sesuai dengan SOP perusahaan yang
mencapai performan yang baik dan mencapai target.
2. Officer Warehouse
Staf masing-masing divisi dibawahi supevisor dan bertanggung jawab
sepenuhnya kepada supervisor setiap divisi/departemen yang
membawahinya.
3. Cheker Warehouse
Tugas cheker adalah membatu mengkoordinir semua anggota yang ada
di zona masing-masing.
4. Helper Warehouse
Menyiapkan barang yang di pesan di toko melalui proses picking dan

scanner serta mendisplay barang sesuai dengan lay out DC.
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2. DDCM2 Deputi Ditribution Centre Manager 2

Bertanggungjawab terhadap semua Administrasi,memonitoring stock dan

melakukan order ke supplier serta melakukan analisis laporan biaya

perusahaan.

1. Supervisor Administrasi

Membantu DDCM1 Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas
operasional Administrasi dan memonitoring laporan.

2. Adm Stock And Claim (STC)
Menbuat semua stock 01,02 dan 03 yang ada di gudang dan melakukan
pemesanan barang ke supplier serta memonitoring laporan biaya.

3. Adm Support
Bertanggung jawab atas semua program aplikasi yang di pergunakan
operasional dan sarana hardware yang ada di kantor serta melakukan
maintenance.

4. Adm BPB
Bertanggung jawab atas administrasi penerimaan barang yang masuk dari
supplier dan melakukan laporan yang terkait dengan prosesnya.

5. Adm GPS
Bertanggung jawab mengontrol semua kendaraan yang melakukan
pengantaran ke toko-toko dan melakukan reporting aras hasil kontrol

6. Adm NPB
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Bertanggung jawab melakukan proses permintaan barang (PB) toko untuk
di picking.

7. Adm ATK
Bertanggung jawab atas semua pembelian alat tulis kantor dan kantong
plastic toko.

8. Adm Cars
Bertanggung jawab atas semua biaya bahan bakar kendaraan dan biaya
retribusi.

9. Adm Chief
Bertanggung jawab atas semua laporan pengiriman driver dan semua
masalah kendaraan.

10. Adm Perishable
Bertanggung jawab semua barang fres sepeti buah,susu segar,dan telur.

11. Adm Proforma
Bertanggung jawab atas semua kesalah pengiriman driver dan kesalahan
retur toko.

12. Adm Retur
Bertanggung jawab atas semua return yang dari toko.

3. DDCM 3
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Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas operasional departemen delivery

serta memonitoring operasional dan mengendalikan biaya pada bagian

tersebut..

1. Supervisor Issuing
Membantu DDCM3 Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas
operasional Chiep Dileveri.

2. Officer Issuing
Staf masing-masing divisi yang dibawahi supevisor dan bertanggung
jawab sepenuhnya kepada supervisor setiap divisi / departemen yang
membawahinya.Memastikan operasional pengiriman delivery ke toko toko
sesuai dengan SOP perusahaan serta memonitoring perwatan kendaraan
dan sarana delivery lainnya dan menganalisis biaya operasional.

3. Cheker Issuing
Melakukan proses loading ke mobil terhadap barang perminbtaan toko
yang sudah di wrapek dan di scanner diwarehouse sesuia dengan cluster
dan mobil yang sudah di tertukan oleh bagian adm delivery.

4. DDCM 4
Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas operasional retur,reciving dan
perishable serta memonitoring perlaksanaan operasional.

1. Supervisor Reciving
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Membantu DDCM4 Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas
operasional Reciving

. Officer Reciving

Bertanggung jawab memastikan semua barang yang masuk ke gudang dari
supplier.

. Cheker reciving

Bertanggung jawab menyecek barang dalam proses penerimaan barang
dari supplier sesuai SOP perusahaan.

Helper Reciving

Bertanggungjawab menarik barang yang sudah di chek oleh cheker dan
menempelkan SLP.

. Supervisor Retur

Membantu DDCM4 Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas

operasional Retur.

. Officer retur

Memastikan semua barang return dari toko dan return untuk supplier.
Helper Retur.

Bertanggung jawab memisahkan barang return 01,02 dan 03.

. Supervisor Perishable

Membantu DDCM4 Bertanggung jawab terhadap semua aktifitas

operasional Perishable.
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9. Officer perishable

Bertanggungjawab penuh atas semua barang fres dan chielfood yang ada
di gudang
10. Helper Perishable

Membantu officer melalukan pengecekan barang barang fres.
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASA

A. Kebijakan akuntansi

1.

Pengertian

Kebijakan akuntansi dari suatu entitas pelaporan adalah prinsip-prinsip
akuntansi yang spesifik dan metode-metode penerapan prinsip-prinsip tersebut
dinilai oleh managemen dari entitas tersebut sebagai yang paling sesuai dengan
kondisi yang ada untuk menyajikn secara wajar posisi keuangan, perubahan yang
terjadi pada posisi keuangan, dan hasil operasi yang sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum karena itu telah di adopsi untuk pembutan
laporan keuangan.

Kebijakan akuntansi meliputi pilihan prinsip-prinsip, dasr-dasar,
konvensi, peraturan dan prosedur yang di gunakan managemen dalam menyusun
dan menyajikan laporan keuangan.beberapa jenis kebijakan akuntansi dapat di
gunakan untuk subjek yang sama. Pertimbangan atau pemilihan perlu di
sesuaikan dengan kondisi perusahaan. Sasaran kebijakan yang paling tepat akan
menggambarkan realitas ekonomi perusahaan secara tepat dalam bentuk keadaan

keuangan dan hasil operasi.
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2. Tujuan Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi di buat untuk memastikan bahwa laporan keuangan

menyajikan informasi :

1.

Relevan terhadap kebutuhan para pengguna laporan untuk
mengambil keputusan; dan

Dapat di andalkan, dengan pengertian : mencerminkan kejujuran
penyajian hasil dan posisi keuangan organisasi, menggambarkan
subtansi ekonomi dari suatu kejadian atau transaksi yang tidak
semata mata bentuk hukumnya, nertal vyaitu bebas dari
perpihakan,mencerminkan ke hati-hatian, dan mencakup semua hal

yang materian

3. Sifat Dasar Informasi Akuntasi

Ciri-ciri dasar informasi akuntansi adalah informasi itu tersedia untuk umum

dengan sedikit biaya/tidak sama sekali, biaya publikasi dan produksinya di

tanggung perusahaan. Beberapa teori akuntansi dapata berfokus pada masalah

khusus, seperti preferensi managemen,akuntan,perorangan, pasar, atau kelompok

lain. Tetapi kebijakan akuntansi nasional harus msmpertimbangkan kesejahteraan

soaial yang lebih luas.

4. Keseragaman dan Keterbandingan

Keseragaman (uniformity) sering di anggap untuk kepentingan sendiri. Tujuan

sebenarnya haruslah keterbandingan (komparabilitas). Dalam hal yang tidak
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terdapat bukti satu prosedur lebih baik dari pada prosedur lain, perbedaan
proseduryang di gunakan oleh berbagai perusahaan dalam suatu intruksi di
perkenankan hanya bila kondisi dalam beberapa perusahaan tidak sama. Karena
tidak mungkin mengantisipasi semua mkonsekuensi ekonomi, ada baiknya
perusahaan di perkenankan membuat beberapa pilihan selama para investor dan
kreditor tidak di rugikan dri tindakan itu. Akibatnya, disarankan kebijakan
akuntansi harus berdasarkan pertimbangan teknis sehinggan tidak berat sebelah
terhadap pihak-pihak berkentingan.
. Pertimbangan Kebijakan Akuntansi
Tiga pertimbangan pemilihan untuk penerapan kebijakan akuntansi yang
paling tepat dan penyiapan laporan keuangan oleh manajemen:
1. Pertimbangan Sehat
Ketidakpastian melingkupi banyak transaksi. Hal tersebut harusnya diakui
dalam penyusunan laporan keuangan. Sikap hati-hati tidak membenarkan
penciptaan cadangan rahasia atau disembunyikan.
2. Substansi Mengungguli Bentuk
Transaksi dan kejadian lain harus dipertanggungjawabkan dan disajikan
sesuai dengan hakekat transaksi dan realitas kejadian, tidak semata-mata
mengacu bentuk hukum transaksi atau kejadian.

3. Materialitas



57

Laporan keuangan harus mengungkapkan semua komponen yang cukup
material yang mempengaruhi evaluasi atau keputusan-keputusan.
Laporan keuangan harus jelas dan dapat dimengerti, berdasar pada
kebijakan akuntansi yang berbeda di antara suatu perusahaan dengan
perusahaan lain, dalam satu negara maupun antar negara. Pengungkapan
kebijakan akuntansi dalam laporan keuangan dimaksudkan agar laporan
keuangan tersebut dapat dimengerti. Pengungkapan kebijakan tersebut
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.
Pengungkapan hal ini sangat membantu pemakai laporan keuangan, karena
kadang-kadang perlakuan yang tidak tepat atau salah digunakan untuk
suatu komponen neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, atau laporan
lainnya terbias dari pengungkapan kebijakan terpilih.
6. Kebijakan Akutansi Bagi Pemakai Laporan Keuangan
Laporan keuangan mengandung informasi bagi pemakai yang berbeda-beda,
seperti pemegang saham, kreditur dan karyawan. Pemakai penting lain meliputi
pemasok, pelanggan, organisasi perdagangan, analis keuangan, calon investor,
penjamin, ahli statistik, ahli ekonomi, petugas pajak dan pihak yang berwenang
membuat peraturan.
Para pemakai laporan keuangan membutuhkan keterangan kebijakan
akuntansi terpilih sebagai bagian dari informasi yang dibutuhkan, untuk membuat

penilaian, dan keputusan keuangan dan keperluan lain. Mereka tidak dapat
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membuat penilaian handal jika laporan keuangan tidak mengungkapkan dengan
jelas kebijakan akuntansi terpilin yang penting dalam penyusunan laporan
keuangan.

7. Kebijakan Akuntansi
1. Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun dengan menggunakan prinsip
dan praktek akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, yakni Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal
(Bapepam) (sekarang Bapepam dan LK)

Dasar pengukuran laporan keuangan konsolidasi ini adalah konsep
biaya perolehan (historical cost), kecuali beberapa akun tertentu disusun
berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut, antara lain persediaan yang
dinyatakan sebesar nilai uang lebih rendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih (the lower of cost or net realizable value). Laporan keuangan
konsolidasi ini disusun dengan metode akrual, kecuali laporan arus kas.

Laporan arus kas konsolidasi disusun dengan menggunakan metode
langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporanO

keuangan konsolidasi adalah mata uang Rupiah (Rp).
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2. Prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan keuangan Perusahaan
dan anak perusahaan yang dikendalikannya, dimana Perusahaan memiliki
lebih dari 50 %, baik langsung maupun tidak langsung, hak suara di anak
perusahaan dan dapat menentukan kebijakan keuangan dan operasi dari anak
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari aktivitas anak perusahaan
tersebut. Sebuah anak perusahaan tidak dikonsolidasikan apabila sifat
pengendaliannya adalah sementara karena anak perusahaan tersebut
diperoleh dengan tujuan akan dijual kembali dalam waktu dekat; atau jika
ada pembatasan jangka panjang yang mempengaruhi kemampuan anak
perusahaan untuk memindahkan dananya ke Perusahaan.

Saldo atas transaksi termasuk keuntungan atau kerugian yang belu
direalisasi atas transaksi antar perusahaan dieliminasi untuk mencerminkan
posisi keuangan dan hasil usaha Perusahaan dan anak perusahaan sebagai
satu kesatuan usaha.

Laporan keuangan konsolidasi disusun dengan menggunakan
kebijakan akuntansi yang sama untuk peristiwa dan transaksi sejenis dalam
kondisi yang sama. Apabila anak perusahaan menggunakan Kkebijakan
akuntansi yang berbeda dari kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
laporan keuangan konsolidasi, maka dilakukan penyesuaian yang diperlukan

terhadap laporan keuangan anak perusahaan tersebut.
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Hak minoritas atas laba bersih dan ekuitas anak perusahaan dinyatakan
sebesar proporsi pemegang saham minoritas atas laba bersih dan ekuitas
anak perusahaan tersebut sesuai dengan presentase kepemilikan pemegang
saham minoritas pada anak perusahaan tersebut.

Kerugian yang menjadi bagian pemegang saham minoritas pada
suatu anak perusahaan dapat melebihi bagiannya dalam modal disetor.
Kelebihan tersebut dan kerugian lebih lanjut yang menjadi bagian pemegang
saham minoritas, harus dibebankan kepada pemegang saham mayoritas,
kecuali terdapat kewajiban yang mengikat pemegang saham minoritas untuk
menutupi  kerugian tersebut dan pemegang saham minoritas mampu
memenuhi  kewajibannya. Apabila pada periode selanjutnya, anak
perusahaan melaporkan laba, maka laba tersebut harus terlebih dahulu
dialokasikan kepada pemegang saham mayoritas sampai seluruh bagian
kerugian pemegang saham minoritas yang dibebankan pada pemegang
saham mayoritas dapat ditutup.

Pada saat akuisisi, aktiva dan kewajiban anak perusahaan diukur
sebesar nilai wajarnya pada tanggal akuisisi. Jika biaya perolehan lebih
rendah dari bagian perusahaan atas nilai wajar aktiva dan kewajiban yang
dapat diidentifikasi yang diakui pada tanggal transaksi, maka nilai wajar
aktiva non moneter yang diakuisisi harus diturunkan secara proporsional,

sampai seluruh selisin tersebut tereliminasi. Sisa selisih lebih setelah
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penurunan nilai wajar aktiva dan kewajiban nonmoneter tersebut diakui
sebagai goodwill negative, dan diperlakukan sebagai pendapatan
ditangguhkan dan diakui sebagai pendapatan dengan menggunakan garis
lurus selama 20 tahun.
3. Transaksi dan Penjabaran Laporan Keuangan Dalam Mata Uang Asing
Pembukuan Perusahaan dan anak perusahaan, kecuali Mayora

Nederland B.V, diselenggarakan dalam mata uang Rupiah. Transaksi—

transaksi selama tahun berjalan dalam mata uang asing dicatat dengan kurs

yang berlaku pada saat terjadinya transaksi. Pada tanggal neraca, aktiva dan
kewajiban moneter dalam mata uang asing disesuaikan untuk mencerminkan
kurs yang berlaku pada tanggal tersebut. Keuntungan dan kerugian kurs yang
timbul dikreditkan atau dibebankan pada laporan laba rugi konsolidasi tahun
yang bersangkutan.
4. Transaksi Hubungan Istimewa

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah antara lain
sebagai berikut:

a. Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara, mengendalikan atau
dikendalikan oleh atau berada dibawah pengendalian bersama, dengan
Perusahaan (termasuk holding companies, subsidiaries, dan fellow
subsidiaries;

b. Perusahaan asosiasi
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c. Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung,
suatu kepentingan hak suara di perusahaan pelapor yang berpengaruh
secara signifikan, dan anggota keluarga dekat dari perorangan tersebut
(yang dimaksudkan dengan keluarga dekat adalah mereka yang dapat
diharapaka mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam
transaksinya dengan perusahaan pelapor);

d. Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempengaruhi wewenang dan
tanggungjawab untuk merencanakan, memimpin, dan mengendalikan
kegiatan Perusahaan yang meliputi anggota dewan komisaris, direksi
dan manager dari Perusahaan serta anggota keluarga dekat orang-orang
tersebut; dan

e. Perusahaan dimana suatu kepentingan substansial dalam hak suara
dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang
yang diuraikan dalam butir (3) atau (4), atau setiap orang tersebut
mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut

5. Pajak Penghasilan
Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau
secara substansial telah berlaku pada tanggal neraca. Pajak tangguhan dibebankan
atau dikreditkan dalam laporan laba rugi, kecuali pajak tangguhan yang
dibebankan atau dikreditkan langsung ke ekuitas.

6. Laba per Lembar
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Laba perlembar dasar dihitung dengan membagi laba bersih dengan jumlah
rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang bersangkutan.
B. Penilian Resiko, Informasi dan Komunikasi Persediaan Barang Dagang

1. Penilaian resiko terhadap barang dagang

Ada beberapa resiko yang dapat terjadi dalam menjalankan kegiatan
operasi Indomaret. Salah satunya adalah resiko keuangan. Indomaret
mengandalkan kredit usaha dari para pemasok, fasilitas kredit dari bank dan kas
internal untuk membiayai modal kerja dan modal tetap antara lain berupa
pembayaran didepan sewa jangka panjang dan pengeluaran modal untuk aktiva
tetap. Perubahan credit term utang usaha dan berkurangnya likuiditas perbankan
dapat berdampak pada tidak tersedianya dana yang cukup untuk pengembangan
usaha dan beban bunga yang tinggi, sehingga dapat berpengaruh pada pendapatan
Perusahaan. Langkah-langkah pencegahan yang diambil oleh Indomaret adalah
melakukan perencanaan keuangan yang matang dan berhati-hati, menjaga
hubungan baik dengan para pemasok dan bank.

Sedangkan dalam melaksanakan pengendalian persediaan di warehouse
distribution centre Indomaret, ada resiko yang perlu diperhatikan di warehouse
Indomaret yaitu ketidakcocokan barang yang dipesan dari supplier, resiko
rusaknya barang saat pengiriman, resiko warehouse tidak dapat memenuhi

permintaan toko.
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Indomaret sudah dapat menanggulangi resiko tersebut dengan cara
melakukan pengendalian dengan mencocokkan dokumen Purchase oder dengan
Faktur Supplier dari supplier oleh bagian Administration Receiving sebelum
barang dari supplier diturunkan,dengan melakukan otorisasi atau ada petugas
berwenang yang bertanggungjawab dengan memberikan otorisasi dalam prosedur
penerimaan barang diharapkan dapat dijadikan sebagai pengawasan bahwa barang
yang diterima didalam warehouse Indomaret telah sesuai dengan pesanan.

Dalam resiko ini juga perlu diperhatikan cara warehouse Indomaret
menyimpan barang dagang, dan perhatiannya terhadap tanggal kedaluarsa dari
suatu produk. Untuk itu Indomaret memakai sistem FEFO (First Expired First
Out) yang artinya barang yang tanggal kedaluarsanya lebih dekat, yang pertama
kali keluar dari warehouse Indomaret untuk didistribusikan ke toko — toko
Indomaret.

Selain itu, Warehouse Indomaret juga perlu memperhatikan cara
penyimpanan barang dagang dan harus teliti dalam mengetahui jumlah persediaan
yang masih tersimpan di warehouse Indomaret.

Untuk mengatasi hal tersebut, Indomaret membuat kebijaksanaan dengan
melakukan penghitungan persediaan secara periodik yaitu dengan melakukan
stock opname barang sebulan sekali untuk menghitung jumlah persediaan akhir
barang dagang yang ada di warehouse dan mencatatnya kedalam dokumen

perhitungan fisik dan diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.
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2. Informasi dan Komunikasi Persediaan Barang

Sistem informasi dan komunikasi dalam pelaksanaan prosedur
penerimaan, penyimpanan barang dan pengeluaran barang melibatkan beberapa
fungsi terkait, prosedur yang harus diikuti secara komputerisasi dan dokumen
serta catatan yang diperlukan maupun laporan yang dihasilkan. Pencatatan ke
dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas laporan sumber yang dilampiri
dengan dokumen pendukung yang lengkap yang telah diotorisasi oleh pihak yang
berwenang. Dokumen yang dibuat oleh Indomaret harus jelas dan akurat
informasinya agar tidak terjadi kesalahan dalam melakkukan prosedur yang dapat
menghambat berjalannya prosedur.

Barang yang telah dipesan akan dikirim supplier ke warehouse Indomaret.
Selanjutnya, dokumen — dokumen pendukung dalam prosedur penerimaan barang
yaitu dokumen purchase order, surat jalan harus menunjukan informasi yang jelas
bagi pengguna nya agar tidak salah dalam menentukan keputusan selanjutnya,
harus di teliti dengan baik.

3. Prosedur Pengendalian Persediaan Barang

Dalam melakukan pengendalian persediaan, perlu adanya prosedur —
prosedur dalam membantu kegiatan opersional perusahaan. Di Distribution
Centre cabang makassar, ada beberapa prosedur pengendalian mengenai dan

penerimaan barang dan pengeluaran barang. Dari prosedur yang dilakukan oleh
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Distribution Centre Cabang makassar dapat terlihat adanya sistem pengendalian
internal dalam melaksanakan kegiatan opersionalnya, adanya pemisahan tugas,
dan otorisasi yang jelas dari pejabat yang berwenang serta adanya anggaran dalam
melakukan pembelian barang ke supplier.
C. Alur Prosedur Pemesana,Penerimaan dan Pengiriman Barang
1. Prosedur Pemesanan Barang

Barang yang dijual oleh toko/gerai Indomaret tidak dibeli secara langsung
oleh masing-masing toko namun dilakukan melalui pemesanan kepada supplier
terlebih dahulu yang dilakukan oleh distribution center

Dalam pemesanan barang ke supplier melibatkan bagian — bagian yang terkait
dalam prosedur ini yaitu Administration. Staff Distribution Centre, Manager
Distribution Centre, dan supplier.

Dokumen — dokumen yang terkait dalam pemesanan barang adalah :

1. Formulir Pesanan Pembelian (UPB)
Pengisian formulir ini dilakukan oleh administration Staff Distribution Centre
dengan cara melakukan penginputanjenis barang, jumlah barang, harga

barang, potongan harga

2. Purchase Order

Bedasarkan formulir UPB yang telah diperiksa oleh Manager Distribution
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Centre tersebut selanjutnya dijadikan pedoman oleh Administration Staff

Distribution Centre membuat PO (Purchase Order) kepada supplier.

3. Surat jalan
Surat jalan adalah surat yang dikeluarkan oleh pihak supplier sebagai tanda
bukti pengiriman barang kepada Indomaret dan sebaliknya sebagai bukti pula

bagi supplier bahwa barang telah dikirim.

Dalam menginformasikan formulir pemesanan kepada supplier, cara yang
digunakan adalah melalui email dan apabila terjadi kesalahan dalam pemesanan
maka akan dikirmkan purchase order yang sudah dikoreksi via fax. Adapun
prosedur secara lengkap dalam pemesanan barang ke supplier adalah sebagai
berikut:

1. Bagian Administration Staff Distribution Centre akan menerima laporan
penjualan dari Toko, jumlah persedian barang di toko dan laporan permintaan
barang dari toko.

2. Dari data yang diperoleh, sistem otomatis akan mengidentifikasi barang —
barang yang perlu disiapkan untuk didistribusikan kepada masing-masing
toko. Jika jumlah persediaan barang yang ada di warehouse sudah dibatas
minimum, maka Administration Staff Distribution Centre melakukan proses
pemesanan barang dengan mengisi Formulir Pesanan Pembelian (UPB) dan

diberi nik karyawan pada UPB dikomputer.
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. Cetak Formulir pesanan pembelian rangkap dua dan diteruskan untuk di
koreksi oleh Distribution Centre Manager. lembar pertama untuk Supplier
dan Lembar kedua untuk arsip.

. Jika terjadi kesalahan, dalam mengisi Form UPB, maka DC manager akan
merevisi dan Form UPB akan dikembalikan lagi ke Administration staff
Distribution Centre untuk dibenarkan dan dicetak kembali.

. Jika sudah benar pengisian UPB oleh Administration Staff Distribution
Centre, maka Distribution Centre Managerakan memberikan otorisasi dengan
menandatangani UPB.

. Jika Form UPB sudah ditandatangani oleh Distribution Centre Manager,
Administration Staff Distribution Manager melakukan pemesanan via email
Form UPB akan dijadikan pedoman untuk pembuatan PO (purchase order)
olen Administration Staff Distribution Centre dan dijadikan dokumen
pendukung oleh supplier saat pengiriman barang.

Adapun skema flow pemesanan barang mulai dari tahap awal sampai

pemesanan barang sebagaimana gambar 1.3berikut :
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DCM : Distribution Centre Manager
N : No ( Harus direvisi)
Y s Ya

Selanjutnya setelah pemesanan barang selesai dilakukan, prosedur

selanjutnya adalah penerimaan barang dari Supplier.

Dari alur flow pemesanan persediaan barang di Distribution centre cabang
Makassar terdapat kelemahan pada internal kontrol antara lain

Tabel 1.2

Kelemahan Internal Kontrol Alur Prosedur Pemesanan Barang

No. Kelemahan Internal Kontrol Rekomendasi

1. Purchas eorder yang dikirimkan ke Sebaikny dilakukan otorisasi
supplier tidak diotorisasi atau tidak dan pengecekan ulang atas
dikoreksi ulang oleh Distribution purchase order sebelum

Centre Manager. dikirimkan ke supplier.

2. Prosedur Penerimaan Barang

Setelah dilakukan pemesanan barang, maka tahap selanjutnya adalah
menerima pesanan barang yang dikirim oleh supplier. Penerimaan barang oleh
perusahaan yang dilakukan di (Reciving) juga harus mengikuti prosedur yang
baku sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Indomaret.

Adapun prosedur penerimaan barang dagang dari supplier adalah:
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. Administration Receiving menerima surat jalan dua lembar dari supplier dan
bukti order pembelian.

Delivery supplier mengisi buku tamu untuk supplier untuk menentukan urutan
penurunan barang bedasarkan dengan nomor urut. Prosedur ini dilakukan
dengan dengan carasupplier mendaftarkan diri untuk menentukan urutan
penurunan barang.

Delivery supplier menyerahkan surat jalan rangkap dua dan purchase order
kepada Administration receiving.

. Administration receiving menerima surat jalan dan purchaseorder dari
supplier.

Catatan:

Pihak administration receiving memastikan dokumen purchaseorder yang

dibawa oleh supplier sesuai dan masih berlaku.

. Administration receiving memeriksa kesesuaian item, kuantitas, pada surat
jalan lembar kedua dengan purchase order.

. Jika item barang sesuai dan harga barang pada purchaseorder lebih kecil dari
surat jalan dua lembar, maka tolak penerimaan barang dan konfirmasikan ke
bagian merchandise .

. Jika item barang sesuai dan harga barang pada purchaseorder = surat jalan
dua rangkap atau purchase order lebih besar dari surat jalan dua lembar maka

lakukan penerimaan barang.
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Administration receiving mengijinkan supplier untuk menurunkan barang

Administration receiving memberikan surat jalan rangkap dua, purchase order
ke receiving officer.

Supplier menerima informasi dari administration receiving dan turunkan
barang

Supplier menyerahkan barang ke receiving officer.

Bagian receiving officer menerima barang dari supplier.

Bagian receiving officer menerima surat jalan rangkap dua dan purchase
order dari administration receiving.

Receiving officer memeriksa kesesuaian item, kuantitas dan kualitas barang
dengan surat jalan dua lembar dan purchase order.

Jika kuantitas fisik barang <surat jalan, maka lakukan koreksi pada surat jalan
dengan mencantumkan kuantitas yang sebenarnya. Kemudian supplier tanda
tangan di surat jalan.

Jika kuantitas fisik > surat jalan atau faktur, maka kembalikan kelebihan
barang ke supplier yang bersangkutan menggunakan surat jalan

Receiving Officer meminta persetujuan surat jalan dan purchase order ke
bagian receiving coord.

Surat jalan yang telah disetujui receiving cord akan di buatkan LPB (Laporan

penerimaan barang) rangkap tiga
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Administration Receiving meminta persetujuan laporan penerimaan barang
kepada Administration Distribution centre dan dokumen akan di berikan
stempel indomaret.

Administration receiving memina tanda tangan supplier.
Barang dan laporan penerimaan barang akan dikoreksi oleh Progress Officer

Progress Officer menandatangani laporan penerimaan barang dan di berikan
ke administration receiving untuk diberikan ke supplier lembar pertama untuk
dijadikan dokumen pendukung dalam penagihan ke indomaret. Lembar ke dua
akan diarsip bagian Administration receiving. Dan lembar ketiga di arsip oleh
Pembayaran dan dijadikan dokumen pendukung saat supplier melakukan

tagihan.

Progress Officer menyimpan barang ke dalam rak dengan bantuan forklift
dan disimpan bedasarkan jenis barang.
Berikut ini adalah alur penerimaan persediaan barang dagang dari supplier Ke

WarehouseDistribution Centre indomaret cabang Makassar.
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Gambar 1.4
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SJ : Surat Jalan
Y :Ya
N : Tidak

Dalam prosedur penerimaan barang ada bagian — bagian yang terkait diantaranya adalah :

1. Supplier
Supplier bertugas untuk mengirimkan barang ke warehouse bersama

dengan surat jalan dan purchaseorder.

2. Administration Receiving
Bertugas untuk mengadministrasikan dokumen penerimaan barang dan
mendistribusikan dokumen SJ dan PO ke receiving officer untuk tanda

tangan dan membuat Laporan Penerimaan barang rangkap tiga.

3. Receiving reciving
Bertugas untuk menerima barang dari supplier dan memeriksa jumlah
barang sesuai dengan SJ dan PO kemudian meminta persetujuaan oleh

Receiving Coord.

4. Receiving Coord
Bertanggungjawab mengotorisasi dokumen dan mengawasi barang sampai

ke area labeling .

5. Administration Distribution Centre

Bertugas untuk membuat dokumen menandatanganinya  dan
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Dokumen -dokumen yang digunakan dalam melakukan proosedur

penerimaan barang adalah

1. Surat

Dari supplier sebagai dokumen pendukung pengiriman barang.

2. Purchase order

Dokumen yang dikiriman dari Indomaret ke supplier dalam melakukan

pemesanan barang dagang.

3. Laporan penerimaan barang

Sebagai bukti sudah diterima nya barang di warehouse dan sebagai

dokumen pendukung untuk supplier dalam melakukan penagihan ke

Indomaret.

Dari alur flow penerimaan barang yang dilakukan di Distribution

Centre terdapat beberapa kelemahan dari internal control adalah sebagai

berikut :

Tabel 1.3

Kelemahan Internal Kontrol Alur Prosedur Penerimaan Barang

No.

Kelemahan internal control

Rekomendasi

Diperbolehkannya Receiving Officer untuk

menandatangani Surat jalan ketika

Sebaiknya otorisasi

dilakukan oleh dua orang
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Receiving Oficer berhalangan hadir pada ketika receiving Cord

saat penerimaan barang berhalangan hadir.

3. Prosedur Penyimpanan Barang Dagang

Setelah penerimaan barang dilakukan oleh Distribution Centre, maka
barang tersebut selanjutnya akan disimpa dalam warehouse atau gudang.
Penyimpanan dilakukan bedasarkan jenis barang di dalam rak — rak yang
tersusun dengan rapi. Sebelum persediaan dari supplier di simpan di dalam
rak, barang tersebut yang masih berada di kardus diberikan sticker warna
sesuai dengan periode penerimaan barang, dan pengambilan persediaan di
dalam rak menggunakan metode FEFO (First Expired First Out) yang berarti
barang yang tanggal expired nya lebih awal, barang tersebut yang akan
dikeluarkan untuk didsribusikan ke toko atau gerai Indomaret terlebih dahulu.
Metode pencatatan persediaan dilakukan secara periodik. Yang artinya
pengendalian persediaan barang dilakukan dengan cara menghitung fisik
barang dagang yang dilakukan di akhir periode oleh Distribution Centre. Hal
ini dilakukan untuk mencegah adanya kehilangan barang dagang. Perusahaan
dapat mencegah terjadinya pencurian dan kehilangan barang dengan
memasang CCTV - Circuit Closed Television, Sensormatic di warehouse.
Pada saat stock opname, ketika jumlah fisik barang yang ada di gudang

berbeda dengan catatan yang ada di perusahaanakan dilakukan penyesuaian.
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4. Prosedur Pengeluaran Barang

Dalam prosedur pengeluaran barang dilakukan mulai dari Administration

Issuing mengambil data pemesanan barang dari toko sampai dengan bagian

Chef

Delivery mendistribusikan barang ke toko

1.

2.

Administration Issuing mengambil data pengeluaran barang untuk toko
Floor Helper Siapkan barang untuk toko sesuai dengan kode toko aktif
yang tertera di SID (Sistem informasi debitur)

Floor Helper mengambil barang sesuai kuantitas yang tertera di

pemesanan toko

Catatan : Jika kuantitas barang yang dipesan toko lebih besar dari

kuantitas barang di rak, maka beritahukan pada toko bahwa barang yang

dipesan kurang. Jika oke, masukkan barang pada kontainer.

4.

Floor Helper menutup kontainer dan beri kode toko, no rak, dan
tanggal setelah proses picking selesai.

Floor Helper menekan tombol oke pada komputer untuk finalisasi
picking toko dan lanjutkan untuk toko selanjutnya.

Floor Helper menyimpan kontainer yang telah selesai proses picking
diujung lorong rak yang bersangkutan untuk dambil oleh helper (kurir)
Picker mengelompokkan kontainer — kontainer sesuai identitas toko
Picker memisahkan barang — barang dalam kontainer bedasarkan

group food dan nonfood
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Helper mengambil kontainer — kontainer yang telah selesai proses
picking dan meletakkan kontainer ke area issuing

Checker menerima kontainer barang food dan nonfood dari helper dan
mengisi Form data kontainer FDK rangkap dua

Checker mengisi Form Daftar Kontainer (FDK) rangkap dua dan
sesuaikan dengan kolom yang diisi oleh helper

Jika sesuai, Checker menyerahkan FDK rangkap dua ke Issuing
Cordinator untuk ditandatangani

Setelah itu, FDK rangkap dua akan dibuatkan faktur penjualan (FTK)
oleh administration Issuing Staff.

Faktur penjualan ditandatangani oleh Administration Issuing Staff
kemudian diberikan ke Chef Delivery

Chief delivery menerima FDK, FTK dan membuat Surat jalan
pengiriman

Chef Delivery mengirim barang ke toko.

Berikut ini alur prosedur pengeluaran barang:
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Gambar 1.5

Alur Prosedur Pengeluaran Barang

70

Mulai

Picker

Mengambil data
pengeluaran barang
otomatis toko

v

membuka aplikasi
EPS

v

(&)

Bersambung

Ketika SID menyala, picker

mengambil barang sesuai
data di EPS

v

Mengambil container yang
telah selesai proses picking
dan letakkan di area issuing

2

v

Mengelompokkan container
sesuai dengan identitas
tokonya

Jika kuantitas fisik < kuantitas
EPS maka edit EPS

i

Setelah selesai, memasukkan
barang pada container,
kemuddian beri kode toko, no. rak
dan tanggal pada kontainer

i

menekan tombol terminator
untuk finalisasi picking toko

2

menyimpan container yang telah
selesai diujung lorong rak

v

()




71

Sambungan
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Sumber: Warehouse Distribution Centre

Keterangan :

SID :Sistem Informasi Debitur

FTP :Faktur Penjualan

FDK :Form Daftar Kontainer

EPS :ElectronicPickingSiystem

Pihak — pihak yang terait dalam Prosedur penegeluaran barang dan

penistribusiannya antara lainsebagai berikut :

1. Administration Issuing
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Bertugas untuk mengambil data pemesanan toko di sistem

N

Floor Helper bertugas untuk menjalankan sistem picking barang dari
memasukan barang kedalam kontainer sampai menyimpan kontainer di
ujung lorong.

3. Picker bertugas untuk mengelompokkan kontainer sesuai identitas
toko, dan memisahkan barang sesuai food dan nonfood.

4. Helper

Bertugas untuk mengambil kontainer selesai picking dan meletakannya
di area issuing dan mengisi form daftar kontainer.

5. Checker

Bertugas untuk menerima kontainer di area issuing dan melakukan
pengecekan form daftar kontainer

6. Administration Issuing Staff

Bertugas untuk membuat faktur penjualan dan menandatanganinya

7. Chef delivery
Bertugas untuk mendistribusikan barang ke toko.
Adapun dokumen yang terkait dalam prosedur pengeluaran barang dan

pendistribusiannya adalah sebagai berikut :

1. FDK (Form Data Kontainer)
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Form data container adalah daftar dari kontainer — kontainer yang akan

dikirim ke toko.

2. FTK (Faktur Penjualan)

Faktur penjualan adalah faktur penjualan untuk toko.

Dari alur flow pengeluaran barang yang dilakukan di Distribution

Centre terdapat beberapa kelemahan dari internal kontrol adalah sebagai

berikut :

Tabel 1.4

Kelemahan Internal Kontrol Alur Prosedur Pengeluaran Barang

No. Kelemahan internal control

Rekomendasi

1. Pada saat melakukan proses loading ke truk
pengiriman belum adanya pengawasan yang

dilakukan.

Sebaiknya dilakukan
pengawasan pada saat
proses loading ke truk
dengan cara
memberikan petugas

keamanan.

5. Pengawasan

Pengawasan dilakukan agar dapat membantu manajemen mengetahui

efektivitas pelaksanaan unsur — unsur pengendalian yang lainnya dalam
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lingkungan pengendalian persediaan tersebut sudah dilakukan dengan baik
sehingga terciptanya linngkungan pengendalian yang memadai. Dalam hal ini,
pengawasan yang dilakukan dalam prosedur pengendalian persediaan sudah
cukup baik. Adanya masing — masing atasan yang bertanggung jawab di

masing — masing divisi yang bertugas untuk mengawasi kinerja karyawan.

D. Evaluasi Pelaksanaan Prosedur

1. Evaluasi Prosedur Pemesanan Barang

Pelaksanaan prosedur pemesanan persediaan barang di warehouse
Indomaret memiliki banyak kegiatan dalam prosedurnya yang dapat dijadikan
bahan evaluasi bagi perusahaan kedepannya. Prosedur pemesanan barang yang
dimulai dari Adminnistration Staff Distribution Centre sampai supplier datang
ke warehouse Indomaret

Tabel 1.5

Evaluasi Prosedur Pemesanan Barang

Prosedur Kegiatan Evaluasi Catatan
1 Bagian Administration Berjalan Laporan pemesanan

Staff Distribution Centre | dengan lancar | barang dari toko
akan menerima laporan masuk ke sistem
penjualan dari Toko, sesuai jadwal yaitu
jumlah persedian barang paling lambat jam 12
di toko dan laporan malam
permintaan barang dari
toko

2 Dari data yang diperoleh, | Berjalan Menggunakan sistem
sistem otomatis akan dengan lancar | ERP mempermudah
mengidentifikasi barang — perusahaan
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barang yang perlu
disiapkan untuk
didistribusikan kepada
masing-masing toko. Jika
jumlah persediaan barang
yang ada di warehouse
sudah dibatas minimum,
maka Administration
Staff Distribution Centre
melakukan proses
pemesanan barang
dengan mengisi Formulir
Pesanan Pembelian
(UPB) dan diberi nik
karyawan pada UPB
dikomputer

mengumpulkan dan
mengolah data
pemesanan barang
dari toko.

Cetak Formulir pesanan
pembelian rangkap dua
dan diteruskan untuk di
koreksi oleh
Distribution Centre
Manager. lembar
pertama untuk Supplier
dan Lembar kedua
untuk arsip.

Berjalan
dengan baik

Sesuai Prosedur

Jika terjadi kesalahan,
dalam mengisi Form
UPB, maka
Distribution Centre
manager akan merevisi
dan Form UPB akan
dikembalikan lagi ke
Administration sitaff
Distribution Centre
untuk dibenarkan dan
dicetak kembali.

Berjalan cukup
Lancer

Distribution centre
manager akan

melihat order
minimum dan
maksimum, ketika
melewati batas minimu
dan maksimum akan
dilakukan
pengoreksian
pemesanan

Jika pengisian UPB
sudah benar oleh

Administration Staff
Distribution Centre,

Berjalan
dengan
Lancer

Adanya otorisasi
pejabat yang
berwenang
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maka Distribution
Centre Manager akan
memberikan otorisasi
dengan menandatangani

UPB

6. Jika Form UPB Berjalan Jika terjadi
sudah dengan lancar | kesalahan
ditandatangani administration
oleh Distribution staff distribution
Centre centre akan
Manager, mengirimkan koreksi
Administration via fax

Staff Distribution
Manager melakukan
pemesanan via email
dan scan fax

7. Form UPB akan Berjalan cukup | Di SOP belum adanya
dijadikan pedoman untuk | baik penjelasan bagaimana
pembuatan PO (purchase konfirmasi dari pihak
order) oleh supplier dalam
Administration Staff menanggapi
Distribution Centre dan permintaan barang dari
dijadikan dokumen warehouse Indomaret

pendukung oleh supplier
saat pengiriman barang

Sumber : Data diolah

Dari table 4.1 dapat disimpulkan bahwa pada saat prosedur pemesanan
barang dimulai, Administration staff Distribution Centre menggunakan sistem
untuk mempermudah pekerjaannya dalam mengolah data dari kebutuhan
pesanan toko sampai dengan pemesanan barang ke supplier. Penerapan
pengendalian pemesanan barang secara garis besar sudah baik. Namun ada
beberapa hal yang harus diperhatikan. Diantaranya ketika form pemesanan
barang yang dibuat Administration staff Distribution Centre memerlukan

waktu yang cukup lama untuk diotorisasi karena distribution centre yang
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sering tidak ada ditempat. Sehingga penistribusian dokumen membutuhkan

waktu yang lama. Adanya hal hal positif dari pengendalian pemesanan

persediaan yaitu adanya otorisasi dan pembuatan anggaran batasan minimum

dan maksimum pemesanan persediaan sehingga harta perusahaan dapat terjaga

dengan baik. Tetapi Distribution Centre belum memasukan konfirmasi dari

supplier di standar operasional prosedur perusahaan.

2. Evaluasi Prosedur Penerimaan Persediaan Barang Dagang

Berikut ini adalah evaluasi dari prosedur penerimaan persediaan

barang dagang di Distribution Centre cabang Makassar.

Tabel 1.6

Evaluasi Prosedur Penerimaan Persediaan Barang Dagang

Prosedur

Kegiatan

Evaluasi

Catatan

1.

Administration
Receiving menerima
surat jalan rangkap dua
dari supplier dan bukti
order pembelian.

Berjalan dengan
lancer

Sesuai Prosedur

2. Delivery supplier mengisi | Berjalan dengan | Prosedur ini
buku tamu untuk supplier | lancer dilakukan dengan
untuk menentukan urutan dengan cara
penurunan barang supplier
bedasarkan dengan nomor mendaftarkan diri
urut. untuk menentukan
urutan penurunan
barang
3. Delivery supplier Berjalan dengan | Sesuai Prosedur

menyerahkan surat jalan
rangkap dua dan
purchase order kepada
administration

lancer
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Receiving.
4. Administration receiving | Berjalan dengan | Sesuai Prosedur
menerima surat jalan dan | lancer
purchase order dari
supplier.
5. Administration receiving | Cukup lancar Masih ada
memeriksa kesesuaian ketidaksesuain
item, kuantitas, pada surat antara dokumen
jalan rangkap dua dengan danbdilkakukan
perbaikan

purchase order. Kesalahan dan
kemudian di cetak
dan
ditandatangani
supplier serta
diarsip

6. Jika item barang sesuai, Berjalan dengan | Bagian
dan harga barang pada lancer merchandise akan
purchase order lebih kecil melakukan
dari surat jalan dua konfirmasi ke
rangkap, maka tolak supplier
penerimaan barang dan
Administration Receiving
mengkonfirmasi ke bagian
merchandise .

7. Administration receiving Berjalan dengan | Ketika receiving
Berikan surat jalan dua lancer cord berhalangan
lembar, purchaseorder ke hadir, maka
receiving officer untuk receivingofficer
dikoreksi dan diperbolehkan .
ditandatangani oleh menandatangani
Receiving Coord. PO

8. Administration receiving | Sudah berjalan Membutuhkan
mengijinkan supplier dengan lancar waktu dua jam
untuk menurunkan dalam penurunan
barang barang

11. Supplier menyerahkan Sudah berjalan Sesuai Prosedur
barang ke receiving dengan lancar
officer.

13. Surat jalan yang telah Sudah berjalan Adanya
disetujui receiving dengan lancar pengendalian
cord akan di buatkan ketika
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LPB (Laporan
penerimaan barang)
rangkap tiga

Purchase Order
yang dikirim

ke supplier

telah melewati
batas expired

yang

ditentukan oleh
Distribution
Centre, maka LPB
tidak akan tercetak

14 Administration Receiving | Sudah berjalan Sesuai Prosedur
meminta persetujuan dengan lancar
laporan penerimaan
barang kepada
Administration
Distribution centre dan
dokumen akan di berikan
stempel Indomaret.
15 Administration receiving | Sudah berjalan Sesuai Prosedur
memina tanda tangan dengan lancar
16 Barang dan laporan Sudah berjalan Sesuai Prosedur
penerimaan barang akan dengan lancar
dikoreksi oleh Progress
Officer
17 Progress Officer dengan | Sudah berjalan Sesuai Prosedur

menandatangani laporan
penerimaan barang dan di
berikan ke administration
receiving unuk diberikan
ke supplier lembar
pertama untuk dijadikan
dokumen pendukung
dalam penagihan ke
Indomaret. Lembar ke dua
akan diarsip bagian
Administration receiving.
Dan lembar ketiga di arsip
oleh bagian pembayaran
untuk dijadikan dokumen
pendukung saat supplier

dengan lancar
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melakukan tagihan

18 Progress Officer Sudah berjalan Sesuai Prosedur
mengawasi penyimpanan | dengan lancar
Menggunakan bantuan
Forklift barang ke dalam
rak.

Sumber : Data Diolah

Secara umum prosedur penerimaan barang yang dilakukan Distribution
Centre sudah baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengawasan yang baik
terhadap barang dan dokumen yang dilakukan secara berkelanjutan di setiap
Divisi. Namun, tetap saja adanya resiko dan kendala — kendala yang terjadi
dalam melakukan prosedur penerimaan. Resiko itu dapat terjadi ketika
supplier membawa barang telah melewati batas PO yang dibuat oleh
Distributioncentre Indomaret maka penerimaan barang dan mengakibatkan
jumlah persediaan di dalam warehouse menipis. Kelemahan dari prosedur ini
juga dapat terlihat ketika OfficerCord berhalangan hadir pada saat penerimaan
barang maka pengawasan dan otorisasi dapat dilakukan oleh receiving fficer.
Hal ini dapat menimbulkan penyalahgunaan wewenang yang berdampak pada
kecurangan yang menyebabkan kehilangan asset perusahaan.

3. Evaluasi Pengeluaran Barang

Dalam melakukan pengelolaan persediaan barang dagang, evaluasi
tercapainya peneerapan prosedur pengendalian terhadap pengeluaran barang

perlu diperhatikan. Berikut ini adalah evaluasi dari Prosedur pengendalian




82

pengeluaran barang yang dilakukan oleh Warehouse Distribution Centre PT

Indomarco Prismatam adalah sebagai berikut :

Tabel 1.6

Evaluasi Prosedur Pengeluaran Barang

Prosedur | Kegiatan Evaluasi Catatan

1. Administration Issuing mengambil Sudah Menggunakan
data pengeluaran barang untuk lancar sistem
toko terkomputerisasi

2. barang untuk toko sesuai dengan Sudah Sesuai prosedur
kode toko aktif yang tertera di SID lancar
(Sistem informasi debitur)

3. Floor Helper mengambil barang Cukup Barang yang
sesuai kuantitas yang tertera di lancar ada di rak
pemesanan toko kurang dari

pesanan yang
diminta toko

4. Floor Helper menutup kontainer Sudah Sesuai Prosedur
dan beri kode toko, no rak, dan lancar
tanggal setelah proses picking
selesai.

5. Floor Helper menekan tombol oke Sudah Jika sistem
pada komputer untuk finalisasi lancar mengalami
picking toko dan lanjutkan untuk masalah maka
toko selanjutnya finalisasi

picking
dilakukan
secara
manualdengan
dokumen
picking

list

6 Floor Helper menyimpan kontainer | Sudah Proses picking
yang telah selesai proses picking berjalan sampai ke ujung
diujung lorong rak yang lancar lorong
bersangkutan untuk dambil oleh menggunakan
helper (kurir) mesin yang

berjalan

otomatis.
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7 Picker mengambil kontainer — Sudah Sesuai Prosedur

kontainer sesuai identitas toko berjalan
lancar

8 Picker memisahkan barang — Sudah Sesuai Prosedur
barang dalam kontainer bedasarkan | berjalan
group food dan non food lancar

9 Helper mengambil kontainer — Sudah Sesuai Prosedur
kontainer yang telah selesai proses berjalan
picking dan meetakkan ke area lancar
issuing

10 Checker menerima kontainer Sudah Sesuai Prosedur
barang food dan nonfood dari berjalan
helper dan mengidi FDK rangkap lancar
dua.

11 Checker mengisi dokumen rangkap | Sudah Sesuai Prosedur
dua dan lancar sesuaikan dengan berjalan
kolom yang diisi oleh helper. FDK

12 jika sesuai, serahkan FDK rangkap Sudah Sesuai Prosedur
dua ke Issuing berj
Cordinator untuk ditandatangani alan

13 FDK rangkap dua akan dibuatkan Sudah Sesuai Prosedur
faktur penjualan (FTK) oleh berj
administration Issuin Staff alan

15 Faktur penjualan ditandatangan Sudah Sesuai Prosedur
AdministrationlssuingStaffkemudian berj
diberikan ke Chef Delivery. alan

16 Chiefdelivery menerima FDK, FTK | Sudah Sesuai Prosedur
dan Surat jalan pengiriman dan berj
mengirim ke toko. alan

Dari table 4.3 dapat disimpulkan bahwa prosedur pengeluaran barang yang

dilakukan oleh Distribution Centre Cabang Makassar sudah dilakukan dengan

baik, karena menggunakan sistem komputerisasi yang dapat menghemat waktu

pengerjaan pengeluaran barang, otorisasi yang hanya dilakukan satu bagian,

adanya dokumen picking list untuk menanggulangi ketika sistem bermasalah.
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Adanya checker dalam mengawasi pekerjaan helper juga menjadi salah satu

pengendalian terhadap jumlah kontainer yang dikeluarkan.

E. Sistem pengendalian Intern Persediaan Barang

Proses dan aktifitas pengendalian persediaan yang ada di PT.Indomarco
Prismatama sudah cukup baik. Namun,setiap system selalu mengalami
kemajuan yang positif seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
tehnologi yang semakun maju.

Pt.Indomarco Prismatama juga mempunyai Supplier yang memiliki lokasi
yang berbeda .setiap pembelian produk di supplier selalu di antar ke gudang
Indomarco dengan menggunakan sebuah mobil.

Dalam sistem pengendalian Intern persediaan barang dagang pada
Pt.Indomarco Prismatama ada beberapa elemen di dalamnya antara lain:

1. Tujuan pengendalian Intern atas Persediaan Barang Dagang

a. Memastikan bahwa persediaan yang di pesan sesuai dengan jumlah

barang yang datang.

b. Memastikan tidak terjadi barang over stock di gudang.

c. Menganalisis terjadinya barang stock kosong.

2. Unsur-unsur pengendalian Intern atas Persediaan Barang Dagang
a. Lingkunagn Pengendalian
Pt. Indomarco Prismatama sangat menjunjung tinggi akan komitmen

atas integritas dan nilai-nilai etika.Maka dari itu hak-hak karyawan
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terpenuhi,dengan demikian secara tidak langsung karyawan tersebut
akan mematuhi peraturan yang ada di perusahaan PT.Indomarco
Prismatama.

b. Aktivitas pengendalian
Kegiatan pengawasan merupkan berbagai proses dan upaya yang di
lakukan oleh managemen perusahaan untuk menegakkan pengawasan
atau pengenda;ian operasi perusahaan.

c. Penilaian Resiko
Managemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi berbagai resiko
yang di hadapi perusahaan ,Untuk mengambil timdakan pencegahan
supaya perusahaan dapat menghindari kerugian yang sangat besar.

d. Informasi dan komunikasi
Merancang system informasi perusahaan yang harus mengetahui hal-
hal yang meliputi:

a. Bagaimana transaksi di awal.
b. Bagaimana data di catat ke dalam formulir yang siap di
input ke ke system computer.

e. Pemantauan
Pemantauan adalah kegiatan untuk mengetahui jalannya system
informasi akuntansi, sehingga apanila ada sesuatu berjalan tidak
seperti yang diharapkan, dapat segera di ambil tindakan.

F. Evaluasi Pengendalian Inter Persediaan barang Dagang
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Setelah tahap survey pendahuluan dan mendapatkan gambarann serta
informasi yang diperlukan, maka selanjutnya adalah melakukan evaluasi sistem
pengendalian manajemen. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya
kelemahan sistem pengendalian internal perusahaan dan menilai efektifitas
pengendalian yang terdapat di dalamnya.Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan
agar dapat dijadikan dasar oleh penulis dalam menentukan luasnya
pemeriksaan serta mendapatkan gambaran mengenai kekuatan dan kelemahan
yang terdapat dalam sistem pengendalian internal perusahaan.

Evaluasi pengendalian intern persediaan barang dagang dengan cara, yaitu
wawancara dengan pihak perusahaan, observasi langsung terhadap kegiatan
operasional.

Dengan melaukan cara observasi langsung akan diperoleh jawaban yang
dapat memastikan serta menunjukan indikasi lemah atau tidaknya pelaksanaan
pengendalian intern persediaan barang dagang. Kelemahan yang ditemukan
akan dievaluasi dan diberikan saran-saran perbaikan. Pertanyaan dalam

observasi langsung dilengkapi dengan data pendukung seperti di bawah ini:

Gambar 1.7

Evaluasi Over Stock
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" — S B N
Administrator: C:\Windows\system32\cmd.exe - VOLD . ;‘_JD =D S
- R - - - N e

KODE 28854753 / CADBURY CHOCOLATE DAIRY MILK FRUIT & NUT PCK 65g -

Stock sDSI = 8/ 8 Lt/Rak/Bar/Cell: 29 .03.1.04
Stock /DSI = a Frac/Reorder : 144 / 144
Stock /DSI = Tag/tgl.Rubah : | /88-18-16
St_Tk/ 1 Acost : 11.888.080

PKM Tk\DSI Tk = &
SL Supl = 1868
& Qty_Max : 282

: GUDANG SEWA+INDUK
Aug = Stk/Dsi Sewa 1 :
Sep = Stk/Dsi Sewa 2 :
Okt = Stk/Dsi Sewa 3 :
Nov : Total Stock:
Des : Status : REIUR

0
[arg
0
>

QtyAvg

Supco

S1ls Jan :
Feb :
Mar :
Apr =
Mei :
Jun :

L )
ot o o o e ot

wwunun

S1
Sl
S1
Sl
S1

s
o
S
s
S
s
s

/
FT s i PKM_G
Keterangan : Lead Time
Brg Aktif = . Akhir H Promosi ;
: Nilai Retur

Penjelasan
1. KODE 2054753 = PLU Item tersebut disertai Nama descripsi item

tersebut ( Cadbury chocolate dairy .....)

2. Stock 01 = Stock barang baik yang ada di Warehouse 0

3. Stock 02 = Stock barang rusak yang ada di Retur supplier 30

4. Stock 03 = Stock barang musnah yang ada di lokasi Retur 0

5. DSI = ( Days sales inventori ) kebutuhan berapa hari atas item tsb
berdasarkan jumlah sales perharinya

6. Lt/Rak/Bar/Cell : ( 29.03.1.04 ) Lokasi tablocbh penempatan barang
tersebut di DC

7. Frac/ Reorder : Qty per carton item tersebut / Kelipatan order ke supplier

8. Tag/ Tgl berubah : Jenis Tag item tersebut / Tgl berubah tag tersebut

9. Acost : Harga pembelian item tersebut per pcs

10. Minor : Permintaan kelipatan toko atas item tersebut
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Pkm Toko \ Dsi toko : (Permintaan kuantitas maksimal ) all toko 5.147 \
untuk kebutuhan (DSI) 114 hari

Stock_out/ Tot_kos2: Kosong 7 pcs / Total kosong di 0 toko

S| Suplier : Service level pemenuhan supplier 100 % dari PB DC

Qty Avg : Quantiy rata rata PB ke supplier 919 pcs

Max : 650 (PKM DC) Qty Max : 202 ( Max Display )

Sales jan.....sd Sales Desember : Sales atau penjualan dial toko pada
bulan tersebut

Stock / Dsi sewa 1 ....dst : Stock dan dsi digudang sewa ( Bila punya
gudang sewa )

Status : Retur ( Item tersebut bisa diretur kesuplier)

Max N : 651 adalah item permintaan toko di tambah item promo.

Po out / Dsi PO : 3024/99 ( gty yg sudah dibuatkan Po tapi belum
terkirim oleh supplier / dsi 99 hari atas po out tersebut )

FT . ( Fixed table ) 1 ada dipasang FT 1 pcs atas item tsb untuk
menambah stock toko

PKM_G : 0 pcs ( PKM Gondola ) Suplier sewa rak gondola untuk
promosi di toko

Mean : 31 ( Stock ditoko cukup untuk 31 hari berdasarkan sales toko )
Lead time : 21 ( jadwal kunjungan / kirim supplier 21 hari sekali )

Barang aktif : Y ( barang tersebut aktif ) bila tidak aktif keterangannya

huruf N
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26. Promosi : PRO — SH — HH ( Item tersebut sedang berlangsung promosi —
Super hemat _ Harga heboh ditoko )

27. Jadwal kirim : Tue ( jadwal Kirim pb tersebut hari Tuesdays ) Rabu

28. Nilai Retur : Rp 2.472.356 ( item tersebut ada nilai retur di lokasi 02

Senilai tersebut.

Tabel 1.8

Evaluasi Stock Out

Administrator: C:\Windows\system32\cmd.exe - VOLD

KODE 108683413 / BIMOLI MINYAK GORENG SPECIAL BTL 2606mL

Stock s/DSI = 5.288 ~ 186 Lt/Rak/Bar/Cell: BD .01.2.83
Stock sDSI = 233 a Frac/Reorder H 6 /
Stock /DSI = % V4 a Tag/tgl.Rubah :: @~ - -
St_Tk/ /B 18 Acost : 26.666.01
PKM Tk\DSI Tk :|ll /l Hﬂ

7 SL Supl :§ 92

/
QtyAvg = Max = 1,831 2 Qty_Max = 18

Supco
S1ls Jan : Jul = GUDANG SEWA+INDUK
Febh = Aug = 4 Stk/Dsi Sewa 1 :
Sep = Stk/Dsi Sewa 2 =
Okt = Stk/Dsi Sewa 3 =
Nov : Total Stock: : 5.28
Des : Status : RETUR

Mar =
Apr =
Mei =
Jun =

[ ]

NALNNW
o o o o ok

S1
S1
S1
S1
S1

s
s
s
s

y /7
FT H ! PKM_G 13
Keterangan = Lead Time : 21
Brg Aktif : ¥ B Akhir H Promosi :
: TUE Nilai Retur :

Penjelasan:

1. Kode : 10003413 Bimoli minyak goring special Btl ( Plu dan deskripsi item
tersebut )

2. Stock 01/ Dsi : 5.280 / 106 Stock barang di dc ( warehouse ) / untuk dsi 106
hari

3. Stock 02 / Dsi : 233 / 0 Stock barang dilokasi Retur Suplier 233 pcs / Untuk

dsi 0 hari
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Stock 03 / dsi : 0 / 0 Stock barang musnah dilokasi 03 Retur supplier untuk
dsi 0 hari

St_tk / Pb_toko : 2.291 / 18 ( Stock ditoko 2.291 pcs / dan ada pb toko 18 pcs

Pkm toko \ Dsi toko : 1534 / 46 pkm all toko sebanyak 1534 pcs / dan untuk
dsi 46 hari
Stock_out / Tot_kos2 : 7 / 0 ada stock out ditoko 7 pcs / total toko yang

kosong 0 toko

Lt/Rak/Bar/Cell : BD.01.2.03 ( Posisi tablocb dimana item tersbut berada di
DC)

Frac / Reorde : 6 /7.8000 fraq per karton 6 pcs dan kelipatan order kesuplier
7.800 pcs

Acost : 26.666 Harga rupiah pembelian ke suiplier Rp 26.666 pcs

Minor : 2 Kelipatan permintaan toko 2 pcs

Sl Suplier : 92 ( Pemenuhan dari supplier atas pb toko sebesar 92 persen dari
pb DC

Qty avg : 1.504 ( Rata rata pb ke supplier 1.504 pcs )

Max :1.031 (PKM DC) Qty max : 18 ( Max Display)

Supco : S21P — Salim invomas....... ( Kode supplier dan nama supplier )

Sls jan : 1.302 .....sd Sls Des 1.280 ( Histori sales ditoko atas item tersebut )
Gudang sewa + induk stk/dsi sewa 1 dllll  ( Stock atas item tsb baik di dc
induk maupun dc sewa

Total stock :5.200 ( total stock item tersebut di dc induk maupun DC sewa)
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Max N :900 ()
Po out / Dsi Po : Po yang sudah dikirim DC tapi lom dipenuhi supplier 0/
Dsi Po buat 0 hari

FT : Tidak ada pemasangan FT ditoko ( Stock toko normal

PKM G : 0 (tidak ada sewa Rak promosi atas item tersebut ditoko

Mean : 36.84 ( Stock di DC cukup untuk kebutuhan 36.84 hari )

Lead time : 21 ( jadwal kunjungan supplier 21 hari sekali )

Barang aktif : Y ( Item tersebut aktif ditoko bila tidak aktif keterangannya
huruf N )

Promosi : ..... ( Tidak ada promosi atas item tersebut ditoko )

Jadwal kirim : TUE ( jadwal kirim pb setiap hari Tuesdays )

Nilai retur : 6.444.544 (Di dc lokasi 02 atas item tsb ada retur senilai RP

6.444.544 yang belum diambil supplier )

Tabel 1.9

Analisa Pengendalian Over Stock Dan Barang Kosong

No. Analisis Saran
1. Evaluasi apa yang harus di lakukanagar 1. Supaya tidak terjadi
tidak terjadi Over stock di gudang? over stock

sebaiknya jangan
oreder barang di ats
PKM.

2. Saat order harus
memperhatikan Po
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Out yabg sudah ada.

Evaluasi apa yang harus di lakukan agar
tidak terjadi Barang Kosong di gudang?

. Supaya tidak terjadi

Barang kosong
jangan order barang
di bawa PKM .

. Menambahkan

Order bila SL
supplier Buruk.

. Melakukan order

usulan PB stock out
di luar jadwal Kirim
PB.

. Melakukan

konsolidasi antar
gudang untuk
pemenuhannya.
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BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan evaluasi terhadap sistem
penerimaan barang, pengeluaran barang, dan penyimpanan barang dagang,
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem pengendalian internal atas persediaan barang dagang yang
dilakukan di distribution centre cabang Makassar secara umum
sudah sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)
perusahaan. Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan
internal kontrol yang ada di standar operasional prosedur
perusahaan.

2. Efektivitas dan Efisiensi yang diharapkan perusahaan dalam
melaksanakan prosedur pengendalian internal atas persediaan
barang dagang sudah baik karena pekerjaan dilakukan secara
komputerisasi dengan menggunakan program ERP dan EPS.
Namun masih ada beberapa kendala ketika program mengalami
system error maka pencatatan dilakukan secara manual.

3. Dalam melaksanakan prosedur pengendalian internal atas
persediaan, tidak lepas dari berbagai kendala diantaranya adalah

ketika Receving Cord berhalangan hadir pada saat penerimaan
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barang yang menyebabkan otorisasi dilakukan oleh receiving
officer, ketika jumlah fisik barang berbeda dengan ada yang di
catatan perusahaan dan kesediaan jumlah barang yang ada di rak

tidak dapat memenuhi permintaan toko .

B. Saran

1. Perusahaan sudah baik dalam membuat standar operasional
prosedur perusahaan tetapi, alangkah baiknya jika standar
operasional prosedur perusahaan dapat di evaluasi setiap saat.

2. Untuk menunjang efektivitas operasionalnya, perusahaan
menggunakan komputerisasi. Alangkah baiknya jika mesin mesin
di rawat dengan baik oleh perusahaan secara berkala.

3. Sebaiknya untuk menghindari penyalahgunaan wewenang maka
otorisasi pada saat penerimaan barang ketika Receiving Cord
berhalangan hadir dilakukan minimal dua kali tanda tangan,
perusahaan dapat melakukan audit persediaan dan pemesanan

barang dilakukan secara cepat agar pasokan barang terpenuhi.
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